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MOTTO

» WHEN YOU FACE 1001 PROBLEMS, THERE’S THE ONLY THINGS
FOR YOU TO CHOOSE, SWIMMING BY ANY WAYS YOU CAN
OR GET DROWNED!!!

(My Self)

» SOMETIMES, A TRUE VICTORY IS WHEN YOU KNOW

WHEN TO COME AND WHEN TO LEAVE!!!
(My Self)
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Qurrotul Faizah, 201510201256, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian/Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Jémber, dengan judul “Peningkatan
Kesejahteraan Nelayan Melalui Pemberdayaan Tenaga Kerja Wanita (Istri
Nelayan)” dibimbing oleh Dra. Sofia, M. Hum selaku Dosen Pembimbing Utama
(DPU) dan Lenny Widjayanthi, SP, MSc selaku Dosen Pembimbing Anggota
(DPA).

RINGKASAN

Wanita memiliki hak dan kewajiban, peranan, kedudukan serta
kesempatan yang sama dengan pria untuk berperan diberbagai bidang kehidupan
dan segala kegiatan pembangunan. Peran wanita dalam kegiatan domestik rumah
tangga maupun diluar rumah menjadi semakin penting. Besarnya kebutuhan hidup
ternyata dapat memotivasi seseorang untuk bekerja lebih keras lagi. Ketika
pendapatan suami tidak mampu mencukupi semua kebutuhan keluarga, maka sang
istri akan termotivasi untuk bekerja di luar rumah guna mendapat penghasilan
yang dapat menambah pendapatan kel'zrga. Sektor yang dapat ditekuni adalah
sektor perikanan yaitu sebagai pedagang ikan dan pekerja agroindustri.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui : (1) tingkat
motivasi kerja wanita (istri nelayan), (2) hubungan antara faktor pendapatan
tenaga kerja wanita, pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur,
pengalaman, dan pendidikan dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan), (3)
kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap pendapatan
keluarga (4) bentuk model pemberdayaan tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang
sesuai untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan. Daerah penelitian ditentukan
dengan sengaja (purposive method). Penelitian ini dilakukan di Desa Puger Wetan
Kecamatan Puger Kabupaten Jember mulai bulan April — Juni 2004. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Data yang diperlukan adalah
data primer yang diperoleh dengan wawancara terstruktur dan data sekunder yang
diperoleh dari beberapa dinas terkait. Analisis data yang digunakan adalah
tabulasi skor motivasi yang dilanjutkan dengan penghitungan motivasi tinggi
rendah, Korelasi Rank Spearman dan persentase kontribusi pendapatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat motivasi kerja wanita
(istri nelayan) adalah tinggi, (2) faktor pendapatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan) memiliki hubungan nyata dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan),
(3) faktor pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman dan
pendidikan memiliki hubungan tidak nyata dengan motivasi kerja wanita (istri
nelayan), (4) kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap
pendapatan keluarga adalah tinggi (5) bentuk pemberdayaan yang sesuai untuk
meningkatakan kesejahteraan nelayan adalah nemberdayaan dimensi kultural vang
dilakukan beriringan dengan pemberdavaan dimensi struktural, pemberdayaan
ekonomi yang meliputi pengembangan kelompok vyang telah ada menjadi
Kelompok Swadaya Masyarakat, program Tabungan Setia Kawan dan Kredit
Setia Kawan, penguatan hubungan antara bank dengan Kelompok Swadaya
Masyarakat serta pengembangan jaringan pemasaran.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian yang meliputi perikanan merupakan hasil dari

sumber daya alam, dimana program pembangunan perikanan lebih ditekankan

pada empat sasaran pokok (Dinas Perikanan dan Kelautan, 2000) yaitu:

l.

Meningkatkan produk dan produktifitas usaha perikanan laut pada umumnya
dan rumah tangga perikanan pada khususnya sebagai kontribusi sektor
perikanan dalam memenuhi permintaan pasar baik pasar domestik maupun
pasar ekspor dalam menunjang pelaksanaan pembangunan daerah dan
pembangunanan nasional

Meningkatkan kesejahteraan nelayan melalui peningkatan pendapatan dan
perbaikan struktur sosialnya

Meningkatkan dan memperluas kesempatan kerja dan

Meningkatkan pembinaan kelestarian sumberdaya hayati perikanan

Menurut Soekartawi (1995) dalam kegiatan di sub sektor perikanan laut

ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain:

I

Pembangunan di sub sektor perikanan ditujukan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup nelayan serta memajukan kualitas kehidupan desa
pantai

Diperlukan upaya peningkatan dan diversifikasi produk ikan untuk mencapai
tujuan pada butir pertama

Pembangunan di sub sektor perikanan mampu menyerap banyak tenaga kerja
dan mampu memperluas kesempatan kerja apabila pernyataan dua butir diatas
tercapai

Diperlukan kegiatan agribisnis perikanan untuk mencapai peningkatan dan
diversifikasi produk ikan yang bernilai tambah tinggi

Wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil memiliki arti strategis dengan

potensi sumber daya alam dan jasa lingkungan yang terkandung di dalamnya.

Secara normatif, masyarakat pesisir seharusnya merupakan masyarakat yang

sejahtera mengingat potensi sumber daya alamnya yang besar. Namun pada

e r————
rnnitn
FEp!

THEARN
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kenyataannya hingga saat ini sebagian besar masyarakat pesisir, terutama nelayan
masih merupakan bagian dari masyarak.at yang tertinggal (dipersepsikan miskin)
dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya (Departemen Kelautan dan
Perikanan Direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, 2003).

Keberhasilan pembangunan perikanan dapat ditunjukkan oleh peran serta
nelayan dan keluarganya dalam melaksanakan usaha. Peran serta dari anggota
keluarga nelayan yang dimaksud adalah keikutsertaan para anggota keluarga
dalam mencari natkah guna menambah pendapatan keluarga karena pendapatan
yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan. Peran serta petani nelayan tersebut
dapat ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan pertanian dengan harapan dapat
membantu usaha agar lebih terarah, produktivitas meningkat dan akhimya
pendapaian  serta ekonomi keluarga juga dapat bertambah  baik
(Dinas Perikanan dan Kelautan, 2000).

Kehidupan masyarakat pantai banyak dipengaruhi oleh adanya eksploitasi
sumber daya perairan pantai oleh nelayan khususnya melalui usaha penangkapan
ikan. Pada kegiatan pasca penangkapan ikan, wanita banyak terlibat karena
sebagian dari hasil tangkapan ini dipasarkan langsung sebagai komoditi ikan segar
dan sebagian lainnya diolah dalam beberapa kegiatan industri pengolahan untuk
memberikan nilai tambah (Muhammad, 1992).

Ketidakpastian perolehan pendapatan dan rendahnya tingkat penghasilan
rumah tangga nelayan dari aktivitas melaut disebabkan oleh faktor-faktor yang
sangat komplek, seperti dampak negatif dari modernisasi perikanan dan
terbatasnya peluang kerja di luar sektor perikanan yang dapat dimasuki oleh
anggota rumah tangga nelayan untuk memperoleh penghasilan tambahan. Di
samping itu pola-pola pekerjaan sebagai nelayan membatasi aktivitasnya ke sektor
pekerjaan lain, sehingga hal ini mempengaruhi tingkat pendapatan dan
pengeluaran rumah tangganya (Kusnadi, 2000).

Menurut Kusnadi (2000) tingkat pendapatan yang diperoleh nelayan
tersebut tidak menjanjikan adanya perbaikan tingkat sosial ekonomi nelayan. Hal
ini disebabkan oleh besarnya pengeluaran rumah tangga nelayan, yang merupakan

ciri khas kehidupan dan budava nelayan yang telah berlangsung sejak bertahun-
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tahun lamanya. Untuk mencukupi kebutuhan keluarga nelayan tersebut, maka
diperlukan keterlibatan wanita, khusdsnya para istri nelayan, untuk mencari
nafkah atau memperoleh penghasilan di luar hasil penangkapan ikan yang terbatas
pada sektor perdagangan dan jasa. Kegiatan ekonomi yang dilakukan adalah
menjadi pedagang ikan segar, membuka warung ikan asin dan produk-produk dari
ikan laut seperti terasi, petis, kerupuk ikan dan lain-lain, serta menjadi tenaga -
kerja di industri-industri perikanan laut rumah tangga.

Dalam GBHN tahun 1999, wanita mendapatkan perhatian yang cukup
besar. Salah satu sasarannya adalah meningkatkan kualitas peran wanita dengan
tetap mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai historis perjuangan
kaum perempuan, dalam rangka melanjutkan usaha pemberdayaan perempuan
serta kesejahieraan keluarga dan masyarakat.

Abdullah (1997) menyatakan bahwa wanita baik sebagai warga negara
maupun sebagai sumber insani bagi pembangunan mempunyai hak, kewajiban
dan kesempatan yang sama dengan pria disegala bidang kehidupan bangsa dalam
segenap kegiatan pembangunan. Sehubungan dengan itu, kedudukannya dalam
masyarakat dan peranannya dalam pembangunan perlu terus ditingkatkan serta
diarahkan schingga dapat meningkatkan partisipasinya dan memberikan
sumbangan yang sebesar-besarnya bagi pembangunan bangsa sesuai dengan
kodrat, harkat dan martabatnya sebagai wanita.

Boserup (1994) mengatakan bahwa dalam upaya peningkatan peranan
wanita dalam pembangunan, GBHN 1993 antara lain menggariskan sebagai
berikut:

I. Wanita baik sebagai warga negara maupun sumber daya insani pembangunan,
mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria
dalam pembangunan di segala bidang. Pembinaan peranan wanita sebagai
mitra sejajar pria ditujukan untuk meningkatkan peran aktif dalam

pembangunan

_[\J

Peranan wanita aalam pembangunan masyarakat baik di perkotaan maupun di
pedesaan, perlu ditingkatkan terutama dalam menangani berbagai masalah

sosial ekonomi yang diarahkan pada pemerataan hasil pembangunan,
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pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan pemeliharaan
lingkungan Y

Lebih lanjut Boserup (1994) mengatakan bahwa secara historis, wanita
terisolasi untuk menampiikan sikap keperempuanan seperti menghindari
persaingan konflik serta mengalah demi kepentingan orang lain. Posisi menjadi
istri dipersiapkan dengan mengikuti acuan akar budaya dan norma-norma
masyarakat yang berlaku, demikian pula dengan kemampuan dalam melakukan
tugas-tugas domestik seperti memasak. Proses menjadikan dan menempatkan
wanita pada pelaksana peran yang mengacu pada kategori pekerjaan yang relatif
bercorak permanen seperti mengasuh anak dan melakukan pekerjaan rumah
tangga sehari-hari. Meningkatnya pendidikan wanita menyebabkan terbukanya
peluang mereka uiwuk masuk dalam angkatan kerja di luar rumah tangganya.

Wanita mempunyai peranan penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Karena tahap awal dari pcngembangan sumber daya manusia dimulai
dari rumah tangga dan biasanya dilaksanakan oleh wanita. Bekerja bagi wanita
tidak hanya cukup bekerja di rumah tangga walupun menggunakan waktu lebih
banyak, akan tetapi sudah mempunyai dimensi baru berkaitan dengan proses
produksi yang secara ckonomis berarti menghasilkan barang dan jasa
(Haryati, 1999).

Swasono dalam Haryati (1999) menyatakan bahwa peran wanita dan laki-
laki dalam kegiatan ekonomi berbeda-beda, harus dihargai tingkat kemandirian
wanita untuk dapat berusaha sendiri dan mencari peluang kerja sesuai dengan
keterampilan dan tingkat pendidikan yang dimiliki. Kenyataan menunjukkan
bahwa peningkatan angkatan kerja wanita tidak dapat dielakkan. Bagi rumah
tangga ekonomi lemah, pendapatan suami sebagai pencari nafkah utama dirasakan
tidak mencukupi sehingga keikutsertaan istri dalam mencari nafkah sangat
membantu untuk menambah pendapatan keluarga.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Bagong Suyanto dan Eny
Susanti dalam Izzah (1¥97), bahwa wanita sesungguhnya memegang fungsi
sentral dalam keluarga dan sekaligus merupakan sumberdaya ekonomi yang tidak

kalah penting dibandingkan dengan pria. Lebih lanjut Izzah menyatakan bahwa
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wanita seringkali memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi
dan kesejahteraan rumah tangga serta I;Iasyarakat.

Menurut Saptari dan Holzner yang dikutip oleh Aulia (2000), bagi wanita
dalam rumah tangga miskin, bekerja bukan merupakan tawaran tetapi suatu
strategi untuk menopang kebutuhan ekonomi. Apalagi bagi rumah tangga yang
tidak memiliki akses tanah.

Melihat kenyataan sebagian besar penduduk Indonesia masih berada
dalam garis kemiskinan, maka bila kaum wanita berperan aktif di dalam
masyarakat luas secara ekonomi akan mempercepat laju pembangunan dan pada
akhimya akan menghapus kemiskinan di Indonesia. Ikut sertanya wanita dalam
kegiatan perekonomian bukanlah suatu hal yang baru, salah satu kenyataan
sumbangan wanita dalain pembangunan adalah partisipasi wanita sebagai tenaga
kerja dalam berbagai bidang (Syafi’i, 1999).

Peningkatan partisipasi wanita dalam kegiatan ekonomi karena: pertama,
adanya perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang sama pentingnya
pendidikan bagi kaum wanita dan pria, serta makin disadarinya perlunya wanita
ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Kedua, adanya kemauan wanita untuk
bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya
dan mungkin juga kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi
tanggungannya dengan penghasilan sendiri, kemungkinan lain yang menyebabkan
peningkatan partisipasi wanita dalam angkatan kerja adalah makin luasnya
kesempatan kerja yang bisa menyerap pekerja wanita (Fadah, 1998).

Untuk meningkatkan keterlibatan wanita dalam kegiatan ekonomi, tidak
mungkin secara langsung merubah angkatan kerja menjadi terdidik atau dengan
pendidikan dan keterampilan rendah menjadi tenaga profesional yang ahli di
bidangnya. Hal ini perlu dilakukan tahapan peningkatan peran melalui beberapa
Jalur pendidikan kejuruan, kursus keterampilan yang dibutuhkan secara mendesak
agar wanita yang utamanya tinggal di wilayah desa dan tergolong miskin dapat
menolong  dirinya dan ‘wciuarganya untuk terbebas dari kemiskinan

(Soejono, 1997).
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Kabupaten Jember memiliki 5 pusat pangkalan pendaratan ikan, vaitu
Paseban (Kecamatan Kencong), Ma:vangan (Kecamatan Gumukmas), Puger
(Kecamatan Puger), Watu Ulo (Kecamatan Ambulu) dan Bandi Alit (Kecamatan
Tempurejo). Prioritas perkembangan perikanan laut di Kabupaten Jember
diarahkan di daerah Kecamatan Puger karena hampir 9C % kegiatan perikanan
laut berada di Kecamatan Puger (BPS, 2002).

Nelayan di Desa Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember,
umumnya ada dua yaitu nelayan juragan dan nelayan pandhiga. Nelayan juragan
adalah nelayan yang dalam usahanya yaitu menangkap ikan di laut memakai
perahu sendiri. Sedangkan nelayan pandhiga adalah nelayan yang menjalankan

perahu milik nelayan juragan dalam usahanya menangkap ikan di laut.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimanakah tingkat motivasi kerja wanita (istri nelayan) di sektor perikanan
laut di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember ?

2. Bagaimanakah hubungan antara faktor pendapatan wanita, pendapatan suami,
Jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman dan pendidikan dengan motivasi
kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten

Jember ?

(5]

Bagaimanakah peranan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap kontribusi
pendapatan keluarga di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger kabupaten
Jember ?

4. Bagaimanakah model pemberdayaan tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang
sesuai untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan di Desa Puger Wetan

Kecamatan Puger Kabupaten Jember ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

l.

Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja wanita (istri nelayan) di sektor

perikanan laut di Desa Puger Wetan Kecanatan Puger Kabupaten Jember

. Untuk mengetahui hubungan antara faktor pendapatan tcnaga kerja wanita,

pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman, dan
pendidikan dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetan

Kecamatan Puger Kabupaten Jember

. Untuk mengetahui peranan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap

kontribusi pendapatan keluarga di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger

Kabupaten Jember

. Untuk mengetahui model peinberdayaan tenaga kerja wanita (istri nelayan)

yang sesuai untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan di Desa Puger Wetan

Kecamatan Puger Kabupaten Jember

1.3.2 Kegunaan

1.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam membuat

kebijaksanaan untuk pemberdayaan wanita nelayan

2. Menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa khususnya

penulis mengenai usaha pemberdayaan tenaga kerja wanita
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4 PERBUSTRERAAN
rrRSITAS JEMBER i

Il. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA

2.1 Tinjauan Pustaka

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan
taraf hidup dalam hal ini adalah nelayan, melalui teknologi perikanan yang maju,
efisien dan tangguh sehingga makin mampu meningkatkan hasil, mutu serta
kemampuan mengelola hasil perikanan terutama dikaitkan dengan usaha
peningkatan pendapatan dan strukturisasi ekonomi keluarga khususnya, dan
pedesaan pada umumnya. Sektor perikanan merupakan sektor strategis
dalam memberikan kontribusi pada pembangunan nasional
(Dinas Perikanan dan Kelautan, 2000).

Sejalan dengan pembangunan suosektor perikanan di wilayah Kabupaten
Jember dalam memasuki era globalisasi serta pelaksanaan Otoda, maka
diperlukan peningkatan sumber daya manusia agar pengelolaan sumber daya
perikanan tersebut dapat dilaksanakan secara rasional, sebagai manfaat dari pada
pembangunan perikanan dapat dirasakan dan dinikmati oleh seluruh rakyat di
dalam upaya pemerataan hasil perikanan.

Menurut Nazarudin (1993), masyarakat nelayan dan kegiatan ekonomi
perikanan memiliki kemiripan dengan sistem ekonomi petani. Ciri-ciri pokok
komunitas produsen ini adalah sifat usahanya berskala kecil dengan peralatan dan
organisasi pasar yang sederhana, eksploitasi yang sering berkaitan dengan
masalah kerjasama. Sebagian besar menyandarkan diri pada produksi yang
bersifat subsistensi dan memiliki corak keragaman dalam tingkat dan perilaku
ekonominya. Karakteristik aktivitas produksi nelayan dan petani berbeda, tetapi
dalam beberapa hal terdapat kesamaan yang bersifat umum. Kedua komunitas
tersebut sangat rentan secara ekonomi terhadap timbulnya ketidakpastian yang
berkaitan dengan musim-musim produksi.

Pembagian kerja menurut jenis kelamin berbeda dengan kegiatan produksi
makanan. Pada pengolahan ikan, lelaki memben ikan dan menjual hasil produksi
rumah, sedangkan perempuan melakukan pengolahan. Produksi kecil merupakan

strategi kelangsungan hidup perempuan pada keluarga miskin. Perempuan miskin
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Juga melakukan penjualan hasil produksi dari rumah ke rumah. Pengolahan ikan
asin dan terasi dianggap sebagai pekerjaan perempuan dan tenaga buruhnya
merupakan anggota kerabat yang miskin. Selain hal di atas, ragam pekerjaan yang
bisa dimasuki oleh istri nelayan untuk memperoleh penghasilan adalah menjadi
pengumpul kerang-kerangan, nener, pekerja pada perusahaan penyimpanan udang
beku, atau industri rumah tangga untuk pengc'ahan hasil ikan: pembuat jaring,
pedagang ikan eceran, pedagang (ikan) perantara, dan pemilik warung ikan
(Kusnadi, 2000).

Terdapat dua konsep kerja dalam studi tentang tenaga kerja wanita.
Konsep kerja pertama adalah melihat kerja wanita semata-mata dari segt imbalan
ekonomisnya. Sedangkan konsep kerja kedua adalah memandang bahwa
kontribusi kerja wanita tidak hanya dilihat dari besar imbalan ekonomi secara
langsung tetapi juga memperhitungkan besarnya curahan kerja yang tersembunyi,
seperti curahan kerja wanita di sektor domestik (Soepono, 1994).

Lestari (1997) menyatakan bahwa peranan wanita dalam industri rumah
tangga sangat penting karena peranan wanita sebagai tenaga kerja memberikan
sumbangan yang tidak kecil bagi berlangsungnya kegiatan industri rumah tangga.
Wanita di daerah pedesaan khususnya yang bergerak di bidang agroindustri
umumnya berfungsi multidimensi, yakni sebagai ibu rumah tangga, tenaga kerja,
anggota masyarakat dan pengelola usaha. Sejalan dengan kemajuan pembangunan
nasional, secara keseluruhan terdapat kecenderungan meningkatnya peran wanita
dalam ikut mencari nafkah bagi keluarga.

Besar kecilnya tingkat pendapatan yang diperoleh nelayan sangat
dipengaruhi oleh banyak sedikitnya (tingkat produktifitas) hasil tangkapan yang
didapatkan nelayan, dimana semakin tinggi produktifitas nelayan maka akan
semakin tinggi pula daya beli masyarakat. Pendapatan yang tinggi merupakan
harapan dari setiap wanita nelayan dalam mencari nafkeh Untuk memperoleh
pendapatan yang maksimal harus dapat mengalokasikan dana dengan tepat dalam
artian penggunaan biaya yang seminimal mungkin dan pengeluaran untuk

keperluan yang lain harus ditekan sedemikian rupa (Kusnadi, 2000).
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2.1.1 Teori Kesejahteraan Sosial 3
Menurut Sinaga dan White (1990) konsep kemiskinan pada umumnya

dikaitkan dengan kehidupan manusia di suatu tempat di dunia pada suatu waktu
tertentu. Kadang-kadang lebih banyak dikaitkan dengan kehidupan manusia yang
bertempat tinggal di di daerah pedesaan seperti misalnya petani, buruh tani atau
petani yang hanya memiliki sebidang tanah atau lzhan pertanian yung sempit
sebagai sumber penghasilan hidupnya, sehingga penghasilannya tidak mencukupi
untuk memberi makan diri sendiri dan keluarganya. Berkaitan dengan kemiskinan
manusia yang hidup di daerah tertentu dapat dibedakan atas dua macam
kemiskinan yaitu:
1. Kemiskinan alamiah

Golongan masyarakat miskin/hidup di batas kemiskinan akibat dari sumber-

sumber daya yang langka jumlahnya (potensi tempat/daerahnya rendah,

sumber daya manusia dan teknologi yang rendah)
2. Kemiskinan buatan

Kemiskinan manusia akibat dari eratnya hubungan perubahan-perubahan

sosial, ekonomi, politik, teknologi, pembangunan dan kelembagaan sehingga

anggota kelompok masyarakat tidak bisa menguasai sarana ekonomi dan

fasilitas-fasilitas secara merata

Seseorang digolongkan miskin jika keadaannya menyebabkan dia tidak

mampu mentaati tata nilai dan norma-norma yang dijunjung tinggi oleh
masyarakatnya. Penolakan manusia terhadap kemiskinan berdasar atas berbagai
alasan, akan tetapi alasan yang paling umum adalah alasan hak azazi manusia
yaitu hak setiap warga negara untuk mendapat hidup yang layak. Kemiskinan
merupakan suatu fenomena yang kompleks. Hal ini disebabkan karena: (1)
kemiskinan itu sendiri merupakan hal yang sulit digambarkan atau dipahami (2)
sebagai implikasi yang pertama kemiskinan sulit untuk mengatasirya . (3)
kemiskinan merupakan hal yang dibenci dan tidak disukai (4) kemiskinan selalu
ada dalam konteks sosial dan merupakan tanggung jawab komunitas untuk

menanggulanginya (Santoso, 1995).
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Kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat luas mencakup berbagai
usaha yang dikembangkan untuk mcn‘ingkatkan taraf hidup manusia, baik itu di
bidang fisik, mental, emosional, sosial, ekonomi, ataupun kehidupan spiritual.
Kesejahteraan manusia yang bersifat mendasar disebut dengan kesejahteraan
primer manusia. Kesejahteraan primer ditunjukkan dengan kecukupan dalam
hidupnya tentang kesempatan kerja yang layak dan sehat, gizi yang: cukup,
keschatan, kesempatan memelihara anak dan kesempatan berkembang dalam
pekerjaannya. Disamping kesejahteraan primer ada juga kesejahteraan sekunder
yaitu bahwa manusia tanpa mendapat kesejahteraan itu tetap dapat hidup
sejahtera. Kesejahteraan sekunder tersebut misalnya kebebasan berpolitik dan
kebebasan mengutarakan pendapat (Murjana, 1998).

Perhatian masyarakat atas taraf kehidupan yang lebih baik dari warganya
diwujudkan dengan penyediaan berbagai bentuk usaha kesejahteraan sosial yang
konkret. Usaha kesejahteraan sosial mengacu pada program, pelayanan dan
berbagai kegiatan yang secara nyata berusaha menjawab kebutuhan ataupun
masalah yang dihadapi anggota masyarakat. Usaha kesejahteraan sosial
seharusnya merupakan upaya nyata baik bersifat langsung ataupun tidak langsung,
sehingga apa yang dilakukan dapat dirasakan sebagai upaya yang benar-benar
ditujukan untuk menangani masalah ataupun kebutuhan vang dihadapi warga
masyarakat (Adi, 1994).

2.1.2 Teori Motivasi

Manusia bukanlah benda mati yang hanya bergerak bila ada daya dari luar
yang mendorongnya. Manusia merupakan makluk yang mempunyai daya gerak
dari dalam dirinya sendiri, hal inilah yang disebut dengan motivasi. Sedangkan
seluruh aktivitas mental yang dirasakan/dialami dan memberikan kondisi hingga
terjadinya perilaku dapat pula dikatakan motif. Selain itu ada pula yang
menganggap bahwa motif adalah rangsangan, dorongan ataupun pembangkit
tenaga bagi munculnya suatu tingkah laku tertentu. Kedua pengertian motif diatas
adalah pengertian yang saling melengkapi mengenai keberadaan motif dalam

kaitan dengan terbentuknya perilaku tertentu (Adi, 1994).
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kaitan dengan terbentuknya perilaku tertentu (Adi, 1994).
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Menurut Peterson dan Plowman seperti yang dikutip oleh Syadam (1996)
bahwa ada beberapa keinginan yang mc:ndorong seseorang mau bekerja yaitu:

1. Keinginan untuk dapat hidup, meliputi kebutuhan memperoleh gaji/upah yang
memadai, pekerjaan yang tetap, kondisi kerja yang aman dan nyaman

2. Keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk dapat memiliki dapat
mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan

3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan/pengakuan

4. Keinginan untuk berkuasa

Malayu dalam Sunartomo (1997) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah
suatu perangsang keinginan dan daya gerak kemampuan bekerja seseorang. Setiap
motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Perbedaan pengertian
keinginan dari setiap orang berbeda karena dipengaruhi oleh selera, latar belakang
dan lingkungannya, sedangkan kebutuhan semua orang adalah sama.

Motivasi merupakan proses keterkaitan antara usaha dan pemuasan
kebutuhan tertentu. Motivasi merupakan kesediaan untuk mengerahkan usaha itu
sangat tergantung pada kemampuan seseorang untuk memuaskan berbagai
kebutuhannya. Usaha sendiri akan menjadi suatu ukuran intensitas kemampuan
seseorang. Apabila seseorang termotivasikan, maka yang bersangkutan akan
berusaha keras untuk melakukan sesuatu.

Menurut Sherif dan Sherif dalam Sarwono (1999), motif adalah istilah
generik yang meliputi semua faktor internal yang mengarah ke berbagai jenis
perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal seperti kebutuhan (needs) yang
berasal dari fungsi-fungsi organisme, dorongan dan keinginan, aspirasi dan selera
sosial yang bersumber dari fungsi-fungsi tersebut. Menurut kedua peneliti tersebut
berdasarkan asalnya ada 2 jenis motif, sebagai berikut:

1. Motif Biogenetik
Motif ini berasal dari proses fisiologik dalam tubuh yang dasarmya adalah - -
mempertahankan ekuilibrium dalam tubuh sampai batas-batas tertentu. Proses

ini disebut “homocostasis”
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2. Motif Sosiogenetik
Motif ini timbul karena perkemb;ngan individu dalam tatanan sosialnya dan
terbentuk karena hubungan antar pribadi, hubungan antar kelompok atau
nilai-nilai sosial dan pranata-pranata

Kondisi perekoiiomian keluarga wanita nelayan juga memprihatinkan
karena pendapatan suami rendah dan cenderung tidak tetap. Oleh karena itu »
kondisi keluarga nelayan masih tetap miskin. Keadaan yang demikian mendorong
wanita untuk bekerja mencari tambahan pendapatan keluarga.

Dari beberapa teori motivasi, teori tujuan sering digunakan dalam
manajemen sumberdaya manusia. Teori ini mengacu pada strategi atau tujuan dari
suatu organisasi sehingga disebut teori proses. Teori ini dapat membedakan 2
bentuk motivasi yaitu (Nawawi, 2000):

1. Motivasi intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri
pekerja scbagai individu berupa kesadaran mengenai pentingnya pekerjaan
yang dilaksanakannya. Dengan kata lain motivasi ini bersumber dari pekerjaan
yang dikerjakan, baik karena mampu memenuhi kebutuhan atau
menyenangkan atau memungkinkan mencapai suatu tujuan maupun karena
memberikan harapan tertentu yang positif di masa depan

2. Motivasi ekstrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri
pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi yang mengharuskannya

melaksanakan pekerjaan secara maksimal

2.1.3 Teori Gender

Menurut Cleves (1996), gender adalah seperangkat peran yang mencakup
penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam dan di luar rumah
tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya yang menyampaikan
pada orang lain bahwa orang tersebut feminim atau maskulin. Gender dapat
menentukan akses seseorang terhadap pendidikan, kerja, alat-alat, dan sumber
daya yang diperlukan untuk industri dan keterampilan. Gender bisa menentukan

kesehatan, harapan hidup, kebebasan gerak, yang jelas gender akan menentukan
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hubungan dan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan bertindak

secara otonomi.

Donnel dalam Soejono (2001) mendefinisikan gender sebagai suatu hasil
konstruksi sosial yang menggambarkan perbedaan pria dan wanita berdasarkan
kondisi biologis, sistem nilai budaya, dan struktur sosial. Pembagian kerja gender
menunjukkan fenomena pembagian kerja antara wanita dan pria menurut status
dan peranannya yang ditentukan oleh sistem budaya dan struktur masyarakat.
Kategori peran wanita di masyarakat:

I. Sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah, Juga mempunyai kedudukan
pengambil keputusan dalam masalah keluarga serta sebagai pendukung
lembaga/organisasi Poleksosbud di desa maupun di kota

2. Sebagai pekerja keluarga dan pertanian

3. Sebagai pelaksana kerja reproduksi (pekerja rumah tangga)

4. Berproduksi (pekerja mencari nafkah) dalam pertanian maupun non pertanian

Terkait dengan peran transisi wanita sebagai pekerja mencari nafkah,
menurut Aminah (1992), bahwa pada kenyataannya wanita bekerja dapat
dibedakan dalam 3 kategori yaitu:

1. Mereka yang mencari pekerjaan sekedar untuk mengisi waktu luang

2. Mereka yang mencari pekerjaan sekedar untuk penyaluran hobi atau
pengembangan bakat dan karir

3. Mereka yang mencari pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari
atau karena tekanan ekonomi keluarga yang harus diatasi. Misalnya karena
pendapatan suami tidak mencukupi atau suami sudah tidak bekerja

Kondisi wanita Indonesia semakin membaik, terlebih lagi ditunjang oleh
persepsi yang mulai membaik dari masyarakat tentang keberadaan wanita bekerja
di luar rumah. Proses perubahan tersebut terjadi dengan sangat wajar dan berjalan
dengan baik dan lancar kesemuanya ini patut disyukuri oleh semua pthak. Pada
masa lalu memang wanita lebih berperan sebagai ibu yang membesarkan anak-
anak dan pendamping suami, namun karena perkembangan ekonomi dan

pendidikan, banyak ibu rumah tangga dewasa ini yang tidak hanya berfungsi
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sebagal manajer rumah tangga namun.juga ikut berkarya di luar rumah. Menurut

bahasa media massa sering disebut “peran ganda” (Tjiptoherijanto, 1999).

Kesempatan kerja wanita dibidang perikanan laut dalam menunjang
pendapatan keluarga harus mempertimbangkan kondisi biologis, psikis, sosial dan
ckonomi serta melihat sumbaugan pendapatan vyang diberikan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga. Jenis pekerjaan yang dapat dilaksanakan oleh
wanita dibidang perikanan laut meliputi ekstratif, pengolahan, pemasaran, dan
perbaikan jaring (Setiyowati, 2001).

Menurut Erizal (1997) kegiatan wanita nelayan tampaknya masih terbatas
pada jenis-jenis kegiatan pasca panen seperti pengolahan dan pengawetan ikan
serta hasil laut lainnya. Beberapa jenis pekerjaan produktif yang dilakukan oleh
wanita nelayan, yaitu :

I. Kegiatan persiapan penangkapan, seperti menjurai jaring/alat tangkap,
menyiapkan bahan-Lahan pengawet (garam.es) dan menyiapkan bekal
makanan untuk suami yang akan pergi melaut

2. Kegiatan pengolahan hasil laut seperti pemindangan, pengeringan, membuat
terasi dll

3. Kegiatan memasarkan hasil seperti melelang ikan, menjual pada agen,
pengecer dan sebagainya

4. Kegiatan kerajinan (industri rumah tangga) misalnya membuat keranjang,

kerajinan hasil kerang, membuat jaring dan yang lainnya

2.1.3 Pemberdayaan Tenaga Kerja Wanita

Kemitrasejajaran merupakan kondisi dimana pria dan wanita memiliki
kesamaan hak dan kewajiban yang terwujud dalam kesempatan, kedudukan,
peranan yang dilandasi sikap dan prilaku saling membantu dan saling mengisi di
semua bidang kehidupan. Perwujudan kemitrasejajaran yang harmonis merupakan
tanggung jawab pria bersama wanita (Tan, M. G, 1997). Wanita sebagai bagian
yang tidak ferpisahkan dengan masyarakat bangsa, sudah sewajarnya bila ikut

berperan dalam dinamika pembangunan. Terlebih dengan arus kemajuan ilmu
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pengetahuan dan teknologi seharusnya menggiring wanita untuk meningkatkan
peranannya di segala bidang. ¢

Keterlibatan wanita dalam pembangunan sangat penting disebabkan oleh
dua hal: pertama, karena iebih dari 50 % penduduk Indonesia adalah wanita yang
sebagian besar merupakan usia produktif. kedua, karena wanita juga berperan
langsung pada pembangunan sumberdaya manusia.

Wibowo, A. (1997) menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan
pembekalan, peningkatan serta pembinaan potensi atau aktualisasi wanita
sehingga lebih mampu mempergunakan kesempatan yang ada, mampu berperan
serta secara aktif dan mampu menjadi kaum pria dalam mengisi pembangunan.
Pemberdayaan pada wanita dapat dibedakan menurut pemberdayaan yang sifatnya
eksternal dan internal. Pemberdayaan eksternal mencakup peningkatan
kemampuan wanita yang terjadi karena intervensi terhadap faktor-faktor eksternal,
yaitu faktor-faktor di luar diri seorang wanita. Faktor-faktor eksternal tersebut
adalah peningkatan status, kedudukan serta peran wanita, peningkatan kesempatan
bagi wanita khususnya dalam bidang pendidikan formal, area norma, nilai dan
budaya masyarakat, meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan dan
meningkatkan status ekonomi keluarga. Pemberdayaan internal mencakup
peningkatan kemampuan di dalam diri seorang wanita. Pemberdayaan internal
tersebut mencakup 5 aspek yaitu: percaya diri, tanggung jawab, peningkatan
partisipasi, pengambilan keputusan, dan meningkatkan jiwa kepemimpinan.

Proses pemberdayaan tenaga kerja wanita nelayan dapat dilakukan jika ada
sikap proaktif dari masyarakat nelayan dalam setiap kegiatan yang dilakukan.
Sikap proaktif ini meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, hingga monitoring
dan evaluasi serta berperan dalam pengambilan keputusan karena proses
pemberdayaan bertujuan untuk melakukan perubahan individu yang diikuti
perubahan kelembagaan yang berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Menurut
Solomon dalam Hikmat (2001) bahwa tujuan proses pemberdayaan tenaga kerja
wanita nelayan adalan untuk menolong tenaga kerja wanita nelayan supaya:

I. Mendapatkan kembali eksistensi dan jati diri mereka dalam mengatasi

masalah yang mereka hadapi
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2. Ilmu pengetahuan dan keahlian serta keterampilan pekerja sosial dapat
digunakan tenaga kerja wanita nelayan secara optimal
3. Pekerja sosial sebagai mitra yang baik dalam menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapi
4. Struktur kekuasaan rumit dapat diubah meujadi terbuka agar dapat memberi
pengaruh pada kehidupan mereka
Pembangunan perikanan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
nelayan dengan meningkatkan produktifitasnya, memperluas kesempatan kerja
dan kesempatan berusaha. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut diantaranya (Reksohadiprodjo dan Pradono, 1996):
I. Intensifikasi, melalui penyebaran nelayan tradisional ke perairan lepas pantai
dan samudra ke perairan lepas pantai yang potensial
2. Ekstensifikasi, dilakukan dengan mengarahkan penangkapan ikan pada
wilayah perairan pantai yang masi relatif kecil eksploitasi ikan
Diversivikasi, dilakukan dengan modemisasi alat tangkap melalui koperasi
Rehabilitasi, ditujukan pada sarana dan prasarana penangkapan ikan

Penyuluhan terus dilakukan, dan

Ll O S

Memberikan informasi pasar

2.2 Kerangka Pemikiran

Perikanan merupakan usaha penangkapan, budidaya ikan serta pengolahan
sampai pemasaran hasilnya. Sumber perikanan adalah binatang dan tumbuh-
tumbuhan yang hidup di perairan baik darat maupun di lautan. Kegiatan
kenelayanan merupakan kegiatan yang penuh dengan ketidakpastian. Adanya
unsur ketidakpastian itulah maka pendapatan nelayan juga tidak dapat diprediksi,
karena sangat tergantung pada jumlah ikan yang dapat ditangkap di laut.

Kemiskinan masyarakat pesisir berakar pada keterbatasan akses
permodalan dan kultur kewirausahaan yang tidak kondusif Konsekuensinya
terutama nelayan, kebutuhan permodalan dipenuhi oleh para tengkulak, toke, atau
ponggawa yang kenyataannya tidak banyak menolong untuk meningkatkan

kesejahteraan mereka, malah cenderung menjeratnya dalam lilitan utaﬁg yang tak
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pernah bisa dilunasi. Demikian pula kultur kewirausahaan mereka masih bercorak
manajemen keluarga dengan orientasi sekedar memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

Dengan semakin terjeratnya keluarga nelayan dalam kemiskinan
mengakibatkan istri nelayan berkeinginan untuk meiibanty keluarganya dalam
rangka meningkatkan pendapatan keluarga. Peranan wanita sebagai tenaga kerja
wanita ini temyata cukup besar dalam memberi sumbangan terhadap tambahan
pendapatan yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga.

Pendapatan seseorang pada dasarnya akan digunakan untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya, demikian pula dengan wanita. Penggunaan pendapatan
wanita dialokasikan sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang
beragam. Berdasarkan penelitian pola penggunaan pendapatan wanita dalam
keluarga yaitu untuk keperluan rumah tangga, pendidikan anak, keperluan pribadi,
membantu saudara, tabungan dan untuk keperluan lainnya.

Masalah penting lain yang dihadapi wanita pekerja pada umumnya
termasuk mereka yang melibatkan diri di sektor informal adalah peran ganda
mereka yang satu sama lain harus berjalan serasi dan seimbang. Mereka
diharapkan tetap dapat membagi waktu antara tugas sebagai pencari nafkah dan
sebagai pegelola rumah tangga. Bagaimanapun syaratnya beban kerja di sektor
ini, kegiatan tersebut tetap mereka tekuni, karena mutlak perlu disamping
membantu suami menambah pendapatan Juga sangat berarti bagi mempertahankan
kelangsungan hidup mereka yang selalu berada di garis subsistensi.

Menurut Gibson dalam Meirani (2002), motivasi kerja memiliki korelasi
positif dengan kebutuhan seseorang. Jika kebutuhan seseorang sangat kuat, maka
motivasi orang tersebut untuk berperilaku yang mengarah pada pemenuhan
kebutuhan juga sangat kuat.

Motivasi kerja pada tenaga kerja wanita (istri nelayan) di daerah Puger
Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember banyak dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut terdairi dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri tenga kerja wanita _(istn' nelayan)

itu sendiri seperti alasan bekerja, kepuasan kerja, tanggung jawab dan curahan
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waktu kerja. Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor-faktor yang berasal dari
luar diri tenaga kerja wanita (istri nelay;n) seperti faktor lingkungan.

Alasan bekerja dapat dijadikan faktor intern karena dengan mengetahui
alasan bekerja tenaga kerja wanita (istri netayan) maka dapat diketahui mengapa
dan apa yang menyebabkan tenaga kerja wanita ini bekeija sebagai pedagang ikan
atau sebagai pekerja ﬁgroindustri. Dengan demikian dapat diketahui pula
keinginan-keinginan apa saja yang dipunyai dan diharapkan oleh tenaga kerja
wanita tersebut.

Kepuasan kerja juga bisa dijadikan faktor intern, hal ini disebabkan karena
berkaitan dengan sampai titik mana tenaga kerja wanita merasa puas atau merasa
Jenuh dan bosan terhadap pekerjaan yang digelutinya. Keadaan ini berpengaruh
terhadap motivasi kerja yang dimiliki oleh tenaga kerja wanita (istri nelayan)
dalam melaksanakan pekerjaannya. Apabila mereka sudah merasa jenuh dan
bosan maka otomatis motivasi mereka untuk bekerja akan berkurang namun
sebaliknya apabila tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini belum merasakan
kejenuhan ataupun kebosanan maka tidak akan berdampak atau malah akan
memberikan dampak positif terhadak efektivitas kerja tenaga kerja wanita nelayan
ini.

Rasa tanggung jawab yang begitu besar di dalam diri tenaga kerja wanita
(istri nelayan) terhadap kebutuhan keluarga akan memberikan motivasi yang
tinggi terhadap tenaga kerja wanita ini untuk terus bekerja. Hal ini disebabkan
karena mereka merasa juga ikut bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
keluarganya yang telah menjadi bagian dari dirinya.

Sedangkan indikator curahan waktu kerja juga dapat pula dijadikan sebagai
faktor intern sebab dengan mengetahui faktor ini maka peneliti dapat mengetahui
sampai seberapa besar waktu yang diberikan oleh tenaga kerja wanita untuk
bekerja dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Dengan demikian penanganan
waktu yang tepat oleh tenaga kerja wanita ini sangat diperlukan demi
keseimbangan terhadap peran ganda yang dimilikinya yaiu sebagai pencari nafkah

dan sebagai pengelola rumah tangga.
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Faktor lingkungan yang dijadikan peneliti sebagai faktor ekstern adalah
hal-hal di lingkungan kerja yang mempengaruhi motivasi kerja tenaga kerja
wanita ini. Menyenangkan atau tidaknya lingkungan tempat mereka bekerja dapat
dijadikan acuan untuk melihat pengaruhnya terhadap motivasi kerja yang dimiliki
tenaga kerja wanita (istri nelayan).

Sementara itu, ada beberapa motivasi kerja yang mendorong wanita untuk
bekerja. Hasil penelitian Emmalia (1997), bahwa ada beberapa motivasi yang
mendorong wanita untuk ikut bekerja memperoleh penghasilan, yaitu:

1. Karena keharusan ekonomi

2. Karena didorong keinginan untuk membentuk karier

3. Karena membangun memerlukan tenaga kerja dan wanita merupakan sumber
daya manusia

Motivasi kerja yang dimiliki oleh tenaga kerja wanita (istri nelayan)
memiliki hubungan dengan pendapatan dari tenaga kerja wanita itu sendiri.
Pendapatan yang diperoleh dari berjualan ikan dan berkerja di agroindustri akan
mendorong tenaga kerja wanita (istri nelayan) tersebut itu untuk terus bekerja.
Dengan semakin tingginya pendapatan yang diperoleh maka motivasi untuk
bekerja juga akan semakin tinggi pula.

Pendapatan suami juga memberikan dampak kepada istri untuk mencari
nafkah tambahan dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarganya. Menurut
Soeyanto (1995), seorang suami yang status pekerjaannya tidak tetap ditambah
lagi dengan tingkat penghasilan yang rendah dapat memotivasi seorang istri untuk
ikut mencari nafkah. Seorang wanita yang hidup dalam keluarga yang
penghasilannya rendah biasanya selalu mengalami kesulitan dalam pemenuhan
kebutuhannya sehingga peranan dari sang istri untuk ikut bekerja sangat
dibutuhkan.

Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan wanita bekerja
menggambarkan besarnya tingkat kebutuhan rumah tangga. Apabila motif tenaga
kerja wanita (istri nelayan) bekerja adalah mencari tambahan pendapatan, maka
tidak mustahil besarnya jumlah anggota tidak produktif justru akan mendorong

wanita untuk lebih bekerja keras mencari tambahan nafkah.
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Umur akan dapat mempenga{uhi kemampuan fisik serta kemampuan
berfikir. Tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang umumya relatif tua mempunyai
kapasitas bekerja kurang, sedangkan tenaga kerja wanita (istri nelavan) yang
umurnya relatif lebih muda kemampuan fisiknya akan lebih tinggi dan lebih
produktif (Lestari, 2002)

Pengalaman kerja secara teoritis menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan pendapatan. Semakin banyak pengalaman kerja seseorang
maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh. Hal ini juga akan
berpengaruh terhadap motivasi kerja wanita (Sa’diya, 2002).

Latar belakang pendidikan yang lebih tinggi merupakan modal bagi wanita
dan potensi yang baik bagi pembangunan. Pendidikan tersebut akan meningkatkan
peran serta dari wanita. Pendidikan yang rendah menyebabkan tidak terpenuhinya
persyaratan yang diperlukan untuk kesempatan kerja yang ada. Oleh sebab itu,
pendidikan sangat dibutuhkan agar tenaga kerja wanita (1strni nelayan) dapat lebih
termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian Indriasari (2001), bahwa dalam membantu
meningkatkan pendapatan keluarga, ibu rumah tangga yang bekerja mencari
nafkah yang dilakukan di dalam maupun di luar rumah mampu memberikan
kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan keluarga. Hal ini dapat dilihat dari
sebagian besar suami mereka memperoleh pendapatan yang tidak tetap. Adanya
kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita yang tinggi terhadap pendapatan
keluarga, maka akan meringankan beban wanita dalam mengurus rumah tangga.

Hasil penelitian Meirani (2002) membuktikan bahwa istri nelayan atau
tenaga kerja wanita memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan
keluarganya. Sumbangan sebesar 37 % dari total pendapatan keluarga menjadi
acuan peneliti untuk melihat sampai sejauhmana hal tersebut memberikan
pengaruh terhadap kelangsungan hidup keluarga.

Sesuai dengan hasil studi yang dilakukan Andriati dalam Kusnadi (2000)
bahwa salah satu strategi adaptasi yang ditempuh oleh rumah tangga nelayan
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan ekonomi adalah mendorong para istri mereka

untuk mencari nafkah, sehingga motivasi kerja wanita tinggi. Kegiatan mencari
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nafkah dianggap sebagai upaya kebersamaan dengan suami untuk mencapai taraf
kehidupan yang lebih baik. Pada umumnya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
istri nelayan di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember adalah
menjual ikan segar, membuat dan menjual ikan pindang, mencari kerang, menjual
ikan kering, membuat terasi, membuat petis ikan, membuat kerupuk ikan serta
pekerjaan lain yang masih terkait dengan sektor penikanan.

Dengan melihat tingkat motivasi kerja yang dimiliki tenaga kerja wanita
(istri nelayan) dan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga maka perlu
kiranya suatu usaha pemberdayaan yang perlu dilakukan terhadap tenaga kerja
wanita ini. Pemberdayaan disini merupakan suatu usaha untuk lebih
meningkatkan peranan dari tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang ada dengan
melthat pada peran ganda yang dimilikinya. Hal ini diupayakan supaya tidak
hanya tenaga kerja laki-laki (nelayan) saja yang diperhatikan baik itu oleh
pemerintah setempat ataupun swasta akan tetapi tenaga kerja wanita (istri
nelayan) juga membutuhkan perhatian yang tak kalah besar dilihat dari
sumbangannya yang tidak kecil pula.

Strategi pengembangan masyarakat pantai dapat dilakukan melalui dua
pendekatan yaitu, yang bersifat struktural dan non struktural. Pendekatan
struktural adalah pendekatan makro yang menekankan pada penataan sistem dan
struktur sosial politik. Pendekatan ini mengutamakan peranan instansi yang
berwenang atau organisasi yang dibentuk untuk pengelolaan pesisir laut. Dalam
hal ini peranan masyarakat sangat penting tetapi kurang kuat karena aspek
struktural biasanya lebih efektif bila dilakukan oleh pihak-pihak yang mempunyai
kewenangan, paling tidak pada tahap awal. Di lain pihak pendekatan non
struktural adalah pendekatan yang subyektif. Pendekatan ini mengutamakan
pemberdayaan masyarakat secara mental dalam rangka meningkatkan kemampuan
anggota masyarakat untuk ikut serta pengelolaan dan persoalan pesisir laut. Kedua
pendekatan tersebut harus saling melengkapi dan dilaksanakan secara integratif

(Hidayat dan Suroichem,2003).
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Pemberdayaan pada tenaga kezrja wanita nelayan paling tidak harus
memiliki dua dimensi pokok, yaitu dimensi kultural dan dimensi struktural.
Pemberdayaan kultural mencakup upaya-upaya perubahan prilaku ekonomi.
orientasi pendidikan, sikap terhadap perkembangan teknologi dan terhadap
kebiasaan-kebiasaan. Pemberdayaan kultural ini diperlukan untuk mengatasi
kemiskinan kultural seperti pola konsumtif, rendahnya kemampuan menabung,
sikap subsisten atau resistensi terhadap pendidikan formal.

Sementara itu, dimensi struktural mencakup upaya perbaikan struktur sosial
schingga memungkinkan terjadinya mobilitas vertikal nelayan. Perbaikan-
perbaikan struktural tersebut umumnya berupa penguatan solidaritas tenaga kerja
wanita nelayan untuk selanjutnya dapat berhimpun dalam suatu kelompok dan

organisasi yang mampu memperjuangkan kepentingan mereka.
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2.3 Hipotesis £

I. Tingkat motivasi kerja wanita (istri nelayan) di sektor perikanan laut di Desa
Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember adalah tinggi

2. Terdapat hubungan antara faktor pendapatan tenaga kerja wanita, pendapatan
suami, jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman kerja dan pendidikan
dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetan Kecamatan
Puger Kabupaten Jember

3. Peranan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap kontribusi pendapatan
keluarga di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember adalah

tinggi
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Tabel 1. Strata Populasi Berdasarkan Jenis Pekerjaan Tenaga Kerja Wanita di
Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Strata Jenis Pekerjaan Populasi Sampel

I Tenaga Kerja Agroindustri Kerupuk 150 15
Rt ~ Pedagang Ikan ) . 110 A
Jumlah 260 30

Sumber: Survey Pendahuluan, 2004

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan:
1. Data primer
Data ini diperoleh secara langsung dari responden dengan menggunakan
metode wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun. Jenis
data yang dikumpulkan meliputi seluruh kegiatan sub sektor perikanan laut
yang dilakukan oleh tenaga kerja wanita yang berkaitan dengan tingkat
motivasi dan pendapatan keluarga nelayan
2. Data Sekunder
Merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh dari instansi-instansi yang

berkaitan dengan penelitian

3.5 Metode Analisa Data

Untuk menganalisa hipotesa pertama tentang tingkat motivasi kerja wanita
di sektor perikanan laut digunakan tabulasi skor motivasi kerja dimana kriteria
pengambilan keputusannya yaitu:
1. Skor 135 — 270 : Motivasi rendah
2. Skor 275 — 405 : Motivasi tinggi
Kemudian dilanjutkan perhitungan tingkat motivasi tinggi dan rendah dengan

formulasi sebagai berikut (Umar, 1997):

H

So

J=l

= i X100%
TotalSkorMaksimal
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Keterangan:
E = Tingkat motivasi
ei = Motivasi oleh sampel ke-i
n = Jumlah sampel
Kniteria pengambilan keputusan:
I. Jika E > 50 % = Motivasi tinggi
2. Jika E < 50 % = Motivasi rendah
Untuk menguji hipotesa kedua mengenai hubungan antara pendapatan
tenaga kerja wanita, pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur,
pengalaman, dan pendidikan dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan)

digunakan analisa Korelasi Rank Spearman, sebagai berikut (Wibowo, 2000):

6 di’

Keterangan:

di = Beda diantara pasangan jenjang

N = Jumlah pasangan jenjang

s = Koefisien korelasi rank spearman

Kriteria pengambilan keputusan:

a. Signifikansi < a : Ho ditolak, berarti terdapat hubungan yang nyata antara
motivasi kerja wanita dengan faktor pendapatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan), pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman
kerja, dan pendidikan.

b. Signifikansi =2 a : Ho diterima, berarti terdapat hubungan yang tidak nvata
antara motivasi kerja wanita dengan faktor pendapatan tenaga kerja wanita
(istri nelayan), pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur,
pengalaman kerja, dan pendidikan

Dimana e =0.01

Untuk menguji hipotesis ketiga tentang kontribusi pendapatan tenaga kerja
wanita (istri nelayan) terhadap pendapatan keluarga, digunakan analisis statistik

dengan persentase kontribusi dengan formulasi sebagai berikut (Atmaja, 1997).

Z=A/Bx 100 %
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Keterangan :

Z

B:

* Persentase kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap

pendapatan keluarga nelayan

: Jumlah pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) dari hasil kerja di sektor

perikanan laut (Rp/bulan)
Total pendapatan keluarga nelayan (Rp/bulan)

Kriteria pengambilan keputusan

a.

C.

Z < 35 % berarti kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan)
terhadap pendapatau keluarga adalah rendah

35 % < Z < 70 % berarti kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan) terhadap pendapatan keluarga adalah sedang

Z > 70 % berarti kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita térhadap
pendapatan keluarga adalah tinggi

Untuk menguji permasalahan keempat mengenai pemberdayaan tenaga

kerja wanita (istri nelayan) dilakukan secara deskriptif.

3.6 Terminologi

1.

n

Responden dalam penelitian adalah wanita nelayan atau perempuan dewasa
yang produktif dan melaksanakan kegiatan di sub sektor perikanan laut yaitu
sebagai pedagang ikan atau pekerja di agroindustri kerupuk

Agroindustri adalah salah satu subsistem agribisnis yang mengolah bahan asli
(mentah) menjadi produk (barang jadi) kerupuk

Pedagang ikan adalah tenaga kerja wanita nelayan yang melakukan kegiatan
pemasaran seperti melelang ikan, menjual pada agen, pada pengecer atau
kepada konsumen langsung

Tenaga kerja agroindustri adalah wanita yang bekerja di sektor perikanan laut
yaitu sebagai pekerja pada agroindustri kerupuk untuk menghasilkan produk
dan mendapat kompensasi berupa uang

Nelayan adalah laki-laki yang pekerjaannya mencari ikan di laut

Keluarga nelayan adalah kesatuan terkecil dari masyarakat nelayan yang

biasanya terdiri dari bapak, ibu beserta anak-anaknya
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7.

12.

30

Rumah tangga nelayan adalah kesatuan sosial ekonomi penting yang terdiri
dari sejumlah anggota pemberi tenaga kerja dalam produksi dan lainnya dalam
kegiatan pencarian nafkah di subsektor perikanan laut

Pendapatan suami adalah pendapatan bersih yang diperoleh suami sebagai
kepala keluarga baik dari sektor perikanan laut maupun dari sektor lain (Rp)
Motivasi kerja adalah dorongan baik dari dalam maupun dari luar diri
seseorang untuk bekerja lebih giat demi tercapainya suatu tujuan tertentu.
Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja wanita di sektor perikanan laut
digunakan beberapa indikator yaitu :

Alasan bekerja (10 - 30)

Pemenuhan kebutuhan fisik (10 - 30)

Kepuasan kerja (20 - 60)

Curahan waktu produktif (20 - 60)

Tanggung jawab kerja (20 — 60)

Kondisi kerja (20 - 60)

Penghargaan (25 - 75)

Lingkungan sosial (10 - 30)

. Pendapatan tenaga kerja wanita adalah pendapatan yang diperoleh wanita dari

kegiatan yang dilakukan di sub sektor perikanan laut yaitu berdagang ikan dan
bekerja pada agroindustri kerupuk (Rp)

- Kontribusi pendapatan merupakan sumbangan pendapatan yang diberikan oleh

wanita dari sektor perikanan laut yaitu berdagang ikan dan bekerja pada
agromdustri kerupuk dalam rumah tangga

Musim ikan merupakan keadaan alam dimana angin bertiup dari selatan ke
utara dan ikan banyak berada di tepi pantai sehingga produktivitas ikan

meningkat

. Musim paceklik merupakan keadaan alam dimana angin bertiup dari barat ke

timur dan keberadaan ikan banyak berada di tengah laut sehingga

produktivitas ikan menurun
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15.

16.

17.

18.

19.

=

. Nelayan juragan merupakan seseorang yang memiliki segala sarana dan

prasarana yang digunakan untuk mencari sumber daya perikanan laut
misalnya perahu, mesin, alat tangkap dan sebagainya

Nelayan pandhiga adalah seseorang yang menggunakan sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh juragan

Kesejahteraan sosial adalah usaha yang dikembangkan untuk meningkatkan
taraf hidup manusia, baik itu di bidang fisik, mental, emosional, sosial,
ekonomi, ataupun kehidupan spiritual

Pemberdayaan merupakan pembekalan, peningkatan serta pembinaan potensi
atau aktualisasi wanita sehingga lebih mampu mempergunakan kesempatan
yang ada, mampu berperan serta secara aktif dan mampu menjadi kaum pria
dalam mengisi pembangunan. ,
Pemberdayaan kultural merupakan upaya-upaya perubahan prilaku ekonomi,
orientasi pendidikan, sikap terhadap perkembangan teknologi dan terhadap
kebiasaan-kebiasaan.

Pemberdayaan struktural merupakan upaya perbaikan struktur sosial sehingga

memungkinkan terjadinya mobilitas vertikal nelayan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IyPRSITAS Jmm_\

V. HASIL PENELITIAN DAN PEM BAHASAN

3.1 Tingkat Motivasi Kerja Wanita

Kehidupan manusia yang semakin lama semakin komplek mendorong
wanita yang dalam hal ini adalah istri terdorong untuk ikut mencari nafkah guna
memenuhi kebutuhan keluarga yang terus bertambah. Peranan suami vang tak lagi
mencukupi menambah dorongan untuk terus bekerja. Sebagai istri nelayan, wanita
wanita pekerja di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember Juga
terdorong untuk ikut bekerja. Hal ini disebabkan oleh pendapatan suami sebagai
nelayan yang tidak pernah pasti.

Secara umum dalam masyarakat pesisir wanita memegang peranan yang
amat penting untuk ikut serta menjaga kelangsungan hidup rumah tangganya
Selain harus bertanggung jawab terhadap urusan domestik atau rumah tangga,
mereka juga harus membantu tugas atau pekerjaan suami dan terlibat aktif
mencari nafkah untuk menopang pemenuhan kebutuhan rumah tangga.
Keterlibatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini dapat mengurangi beban
pekerjaan suami atau paling tidak memudahkan rumah tangga dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan hidup yang harus dihadapi setiap saat. Peranan tenaga kerja
wanita (istri nelayan) yang paling umum di pesisir adalah berjualan ikan dan
bekerja pada agroindustri-agroindustri setempat.

Dorongan untuk ikut bekerja atau lebih dikenal dengan motivasi
merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri manusia itu sendiri. Besarnya
tingkat kebutuhan keluarga yang tidak diimbangi dengan besarnya pendapatan
suami memotivasi tenaga kerja wanita (istri nelayan) untuk ikut terus bekerja.
Lapangan pekerjaan di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember
yang banyak ditekuni tenaga kerja wanita (istri nelayan) adalah sebagai pedagang
ikan dan pekerja agroindustri ' - ‘

Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja wanita (istri nelayan) peneliti
menggunakan beberapa indikator yaitu alasan bekerija, pemenuhan kebutuhan
fisik, curahan waktu produktif, tanggung jawab kerja, kondisi kerja, penghargaan

dan lingkungan sosial. Hasil tabulasi skor motivasi dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Estimasi Motivasi Tenaga Kerja Wanita Desa Puger Wetan Kecamatan
____Puger Kabupaten Jember Tahun 2004

Kriteria  Skor Jumlah Responden Persentase (%)

Tinggi 275 —405 28 93 33
Rendah 135 - 270 ' X 7 . Wea? =y 6,67
Jumlah 30 : R

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2004, Lampiran 3

Berdasarkan hasil tabulasi skor pada ‘Tabel 14 dapai dilihat bahwa
responden yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 28 orang dengan kisaran skor
antara 275 — 345 dan kuantitas terbanyak terletak pada skor 300 sedangkan yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 2 orang dengan kisaran skor antara 250 - 265.
Dari hasil tabulasi skor tersebut dilanjutkan dengan penghitungan tingkat motivasi
dari setiap indikator yang digunakan peneliti diketahui bahwa tingkat motivasi
kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten
Jember adalah tinggi. Dikatakan tinggi sebab nilai tingkat motivasinya melebihi
50 % yaitu 89,22%. Hal ini berarti hipotesis diterima.

Tingginya tingkat motivasi kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger
Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember disebabkan oleh beberapa indikator
diantaranya indikator alasan bekerja. Indikator ini digunakan untuk mengukur
tingkat motivasi kerja wanita (istri nelayan) karena dengan indikator ini peneliti
dapat mengetahui alasan apa saja yang menyebabkan mereka ikut terlibat dalam
mencari nafkah. Dalam indikator ini rata-rata tenaga kerja wanita (istri nelayan)
menjawab alasan mereka bekerja adalah untuk memberi nafkah keluarga yang
belum dapat terpenuhi jika hanya suami mereka saja yang bekerja.

Indikator lain yang digunakan adalah pemenuhan kebutuhan fisik.
Indikator ini digunakan peneliti untuk mengetahui alokasi penggunaan pendapatan
yang diperoleh tenaga kerja wanita (istri nelayan). Hampir semua tenaga kerja
wanita (istri nelayan) menyatakan bahwa pendapatan yang mereka peroleh
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga yaitu antuk keperluan biava
anak sekolah, konsumsi dan pemenuhan kebutuhan keluarga lainnya. Hal ini
mereka lakukan karena tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini tidak bisa hanya
mengandalkan pendapatan suami saja untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang

terus saja bertambah.
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Indikator curahan waktu produktif juga digunakan untuk mengukur tingkat
motivasi kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger
Kabupaten Jember. Dalam indikator ini diketahui tenaga kerja wanita (istri
nelayan) bekerja setiap hari untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Mereka
termotivasi karena dengan bekerja setiap hari mereka mendapatkan penghasilan
yang pasti mereka dapatkan setiap hari vntuk memenuhi>kebutuhannya. Tenaga
kerja wanita (istri nelayan) ini bekerja rata-rata hampir 7 jam per hari. Mereka
Juga masih bisa meluangkan waktunya untuk mengatur rumah tangganya, dalam
hal ini melakukan berbagai kegiatan domestik seperti mencuci, memasak untuk
keluarga, membersihkan rumah, sampai merawat anak.

Tanggung jawab kerja dijadikan indikator dalam mengukur tingkat
motivasi kerja wanita (istri nelayan). Dimana untuk pekerja agroindustri dapat
dilihat apakah mereka dapat memenuhi target yang ditentukan oleh pemilik
tempat mereka bekerja. Bagi pekerja agroindustri krupuk mereka harus dapat
memenuhi target produksi yang berkisar antara 1 — 3 kwintal per hari sebelum
mereka pulang untuk melakukan aktivitas rumah tangga. Sedangkan untuk
pedagang ikan mereka menentukan target sendiri, yaitu pada awalnya mereka
membeli ikan baik sesuai dengan modal yang mereka punyai kepada nelayan,
pengepul maupun pengamba’ kemudian mereka akan menjualnya. Apabila
dagangan mereka tersebut laku maka mereka akan membeli lagi ikan untuk dijual
kembali. Dalam hal ini mereka selalu berusaha supaya dagangan mereka laku,
segala cara mereka lakukan termasuk diantaranya menghutangkan dagangan
mereka.

Kondisi kerja dijadikan indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja
wanita (istri nelayan). Tingkat motivasi kerja yang tinggi juga disebabkan para
tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini menyukai kondisi tempat mereka bekerja.
Kondisi yang ramai membuat para pekerja senang karena selain. bekerja mereka
juga dapat bersenda gurau dengan pekerja lain, mereka juga dapat bertukar cerita
dan pengalaman. Disamping itu tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini juga

mendapat banyak kenalan sehingga menambabh tali silaturahmi.
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Indikator penghargaan juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
motivasi kerja wanita (istri nelayan). Semakin tinggi penghargaan yang diperoleh
tenga kerja wanita (istri nelayan) maka motivasi kerja mereka Juga akan semakin
tinggi. Sedangkan indikator terakhir yang digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat motivasi kerja wanita (istti nelayan) adalah lingkungan sosial.
Dalam indikator ini peneliti dapat mengetahui apakah lirgkungan keluarga dan
lingkungan sosial dari tenaga kerja wanita (istri nelayan) ikut mendukung atau
tidak. Keadaan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung
tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini untuk bekerja menyebabkan motivasi
mereka untuk terus bekerja semakin tinggi. Dengan demikian usaha pemenuhan

kebutuhan juga terpenuhi.

5.2 Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi Kerja Wanita

Tingginya tingkat motivasi yang dimiliki oleh tenaga kerja wanita (istri
nelayan) di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember membuktikan
bahwa peran wanita semakin lama semakin penting. Kebutuhan hidup yang terus
bertambah juga menjadi salah satu acuan dalam kegiatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja wanita (istri
nelayan) adalah pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) itu sendiri,
pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman kerja, dan
pendidikan. Untuk mengetahui hasil analisis korelasi Rank Spearman terhadap
faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan) dapat
dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Estimasi Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Motivasi Kerja
Wanita di Desa puger wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Tahun 2004
Faktor-faktor rs-hitung Signifikansi
Pendapatan tenaga kerja wanita -0,723 0,000
Pendapatan suami -0,056 0,385
Jumlah anggota keluarga 0,105 0,290
Umur 0,132 0.244
Pengalaman Kerja -0,281 0,066
Pendidikan -0,293 0,058

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2004, Lampiran 5

Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearman di atas maka dapat
diuraikan sebagai berikut:

I. Faktor Pendapatan Tenaga Kerja Wanita

Tabel 15 menunjukkan bahwa faktor pendapatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari
nilai a yaitu 0,01, sehingga hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima. Hal ini berarti bahwa faktor pendapatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan) mempunyai hubungan nyata terhadap motivasi kerja wanita (istri
nelayan).

Faktor pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) mempunyai nilai rs-
hitung sebesar —0,723. Tanda negatif (-) disini menunjukkan bahwa diantara
faktor pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) dengan motivasi kerja wanita
(istri nelayan) mempunyai hubungan yang berlawanan arah. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi pendapatan yang diperoleh tenaga kerja wanita (istri nelayan)
maka motivasi kerja wanita (istri nelayan) akan semakin rendah, namun
sebaliknya jika pendapatan yang diperoleh tenaga kerja wanita (istri nelayan)
rendah maka motivasi kerja wanita (istri nelayan) akan semakin tinggi. Ini terjadi
karena pada saat pendapatan tinggi tenaga kerja wanita (istri nelayan) pendapatan
mereka sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarga sehingga tingkat motivasi
untuk bekerja menjadi rendah, namun pada saat pendapatan rendah tenaga kerja
wanita (istri nelayan) membutuhkan pendapatan yang lebih tinggi untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga motivasi untuk bekerja yang

dimilikipun menjadi tinggi.
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2. Faktor Pendapatan Suami 3

Tabel 15 menunjukkan bahwa faktor pendapatan suami mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,385. Nilai ini lebih besar dari nilai o yaitu 0,01, sehingga
hipotesis nol (Hy) diterima dan hipotesis altematif (H,) ditolak. Hal ini berarti
bahwa faktor pendapatan suami mempunyai hubungan yang tidak nyata terhadap
motivasi kerja wanita (istri nelayan).

Hubungan yang tidak nyata ini disebabkan oleh pendapatan yang diperoleh
suami rendah dan tergantung pada musim (tidak menentu). Rata-rata pendapatan
suami mereka adalah Rp. 124.333,33 per bulan sedangkan rata-rata pendapatan
tenaga kerja wanita (istri nelayan) adalah Rp. 322.000,00 per bulan. Disini terlihat
bahwa pendapatan suami tergolong rendah schingga tidak bisa memenuhi
kebutuhan keluarga yang semakin lama semakin bertambah. Hal ini menyebabkan
tenaga kerja wanita (istri nelayan) harus bekerja demi memenuhi kebutuhan
keluarga bukan hanya sekedar untuk membantu suami. Tenaga ketja wanita (istri
nelayan) ini akan tetap termotivasi untuk bekerja dalam usaha pemenuhan
kebutuhan keluarga yang belum bisa terpenuhi jika hanya mengandalkan
pendapatan yang diperoleh suami.

3. Faktor Jumlah Anggota Keluarga

Tabel 15 menunjukkan bahwa faktor jumlah anggota keluarga mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0,290. Nilai ini lebih besar dari nilai o yaitu 0,01,
sehingga hipotesis nol (Hy) diterima dan hipotesisi alternatif (H,) ditolak. Hal ini
berarti diantara faktor jumlah anggota keluarga dengan motivasi kerja wanita (istri
nelayan) terdapat hubungan yang tidak nyata.

Hubungan yang tidak nyata ini terjadi karena adanya anggota keluarga lain
yang tidak memiliki pekerjaan produktif, sehingga tenaga kerja wanita (istri
nelayan) harus bekerja demi pemenuhan kebutuhan keluarganya. Jumlah anggota
keluarga tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini berkisar antara 1 — 5 orang dengan
rata-rata jumlah anggota keluarga adalah 3 orang. Besarnya jumlah anggota
keluarga menyebakan kondisi keluarga yang terus mengalami kekurangan sebab

penambahan jumlah anggota keluarga tidak diikuti dengan penambahan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

pemasukan pendapatan karena kebanyakan anggota ini tidak mempunyai
pekerjaan produktif. Berapapun jumlah anggota keluarga yang dimiliki, tenaga
kerja wanita (istri nelayan) ini akan tetap termotivasi untuk bekerja dalam rangka
pemenuhan kebutuhan keluarga.

4. Faktor Umur

Tabel 15 menunjukkan bahwa faktor umur memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,244. Nilai ini lebih besar dari nilai o yaitu 0,01, sehingga hipotesis nol
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H) ditolak. Hal ini berarti terdapat
hubungan yang tidak nyata diantara faktor umur dengan motivasi kerja wanita
(1str1 nelayan).

Hubungan yang tidak nyata ini terjadi sebab tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini tidak memperdulikan umur yang mereka miliki. Tenaga kerja wanita
(istri nelayan) ini hanya memikirkan bagaimana cara mereka untuk dapat
memenuhi kebutuhan keluarga yang terus meningkat. Umur tenaga kerja wanita
(istri nelayan) ini berkisar antara 18 — 50 tahun dengan rata-rata umur 32 tahun.
Berapapun umur tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini mereka akan tetap
termotivasi untuk terus bekerja.

Kondisi ini terjadi karena dengan semakin tua umur yang dimiliki tenaga
kerja wanita (istri nelayan) ini maka kesadaran untuk memenuhi kebutuhan
keluarga juga semakin tinggi, sehingga mereka akan termotivasi untuk terus
bekerja. Disamping itu dengan bertambahnya umur yang dimiliki tenaga kerja
wanita (istri nelayan) ini juga diikuti dengan penambahan umur dari anak-anak
yang dimilikinya sehingga tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini akan lebih
banyak memiliki waktu untuk bekerja sehingga motivasi kerja wanita (istri
nelayan) inipun juga akan semakin tinggi.

5. Faktor Pengalaman Kerja

Tabel 15 menunjukkan bahwa faktor pengalaman kerja memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,066. Nilai ini lebih besar dari nilai o vaitu 0,01, sehingga
hipotesisi nol (Hy) diterima dan hipotesis alternatif (H) ditolak. Hal ini berarti
terdapat hubungan tidak nyata antara faktor pengalaman kerja dengan motivasi

kerja wanita (istri nelayan).
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Hubungan yang tidak nyata i:}i disebabkan karena pekerjaaan sebagai
pedagang ikan dan pekerja agoindustri bukanlah pekerjaan sulit, Pekerjaan
tersebut sama mudahnya dengan pekerjaan rumah tangga yvang mereka geluti.
Dengan terus melakukan aktivitas berdagang dan bekerja pada agroindustri
mereka akan tetap dapat bekerja dan menghasilkan pendapatan yang mereka
gunakan untuk pemenuhan kebutuhan keluarganya. Tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini bekerja selama kisaran waktu 1 — 38 tahun dengan rata-rata 11 tahun.
Dengan semakin lama tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini bekerja maka
pengalaman kerja mereka Juga akan bertambah secara tidak langsung.

6. Faktor Pendidikan

Tabel 15 menunjukkan bahwa faktor pendidikan mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,056. Nilai ini lebih besar dari nilai o yaitu 0,01, sehingga
hipotesis nol (Hq) diterima dan hipotesis alternatif (H;) ditolak. Hal ini berarti
terdapat hubungan yang tidak nyata antara faktor pendidikan dengan motivasi
kerja wanita (istri nelayan).

Hubungan tidak nyata ini terjadi sebab pekerjaan yang digeluti tenaga
kerja wanita (istri nelayan) ini yaitu sebagai pedagang ikan dan pekerja
agroindustri tidak mempunyai hubungan dengan tingkat pendidikan formal yang
mereka miliki. Tingkat pendidikan formal juga tidak diperhitungkan saat tenaga
kerja wanita (istri nelayan) ini mulai bekerja baik itu sebagai pekerja agroindustri
maupun sebagai pedagang ikan. Pada kenyataannya mereka bekerja karena
tuntutan ekonomi. Berapapun tingkat pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja
wanita (istri nelayan) ini mereka akan tetap termotivasi untuk bekerja untuk

mencari tambahan pendapatan sebagai nafkah keluarga.

5.3 Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Terhadap Pendapatan
Keluarga

Keterlibatan wanita dalam kegiatan perdagangan ikan merupakan hal yang

sudah umum di pesisir. Fada awalnya gejala ini muncul karena struktur

pembagian kerja dalam masyarakat pesisir yang menempatkan kaum laki-laki

melaut mencari ikan, sedangkan wanita adalah pihak yang menjualkan hasil
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tangkapan suaminya. Ini dilakukan karena kaum laki-laki tidak cukup waktu
untuk terlibat langsung dalam penjualan hasil tangkapannya sendiri, mereka
disibukkan oleh usaha mencari ikan ke tengah laut. Karena itu keterbatasan waktu
membatasi aksesnya terhadap pasar. Selain faktor sistem pembagian kerja yang
ada, faktor karekteristik mata pencaharian nelayan yang bergantung pada musim
dan kondisi sosial budaya masyarakat ikut serta mempengar:hi keterlibatan
wanita sebagai pekerja. Disamping itu tuntutan ekonomi vang cukup besar
menjadi tuntutan utama bagi tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini untuk ikut
terlibat dalam tindakan ekonomi mencari nafkah keluarga.

Pendapatan keluarga tidak hanya berasal dari satu pihak saja yaitu dari
suami sebagai kepala rumah tangga saja. Akan tetapi pendapatan keluarga bisa
saja berasal dari anggota keluarga lain yang mempunyai pekerjaan produktif
sehingga mampu memberikan tambahan pendapatan kepada keluarga, termasuk di
dalamnya sang istri yang dalam kasus ini adalah tenaga kerja wanita (istri
nelayan).

Pekerjaan utama suami sebagai nelayan tidak menjanjikan pendapatan
yang pasti, sehingga seringkali kebutuhan keluarga tidak dapat terpenuhi apabila
sang istri hanya menunggu pendapatan suami. Apalagi jika musim padhangan
terjadi, para nelayan tidak pergi melaut + 15 hari. Saat-saat seperti inilah peran
sang istri benar-benar dibutuhkan.

Pendapatan keluarga tenaga kerja wanita (istri nelayan) terdiri dari
pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) itu sendiri, pendapatan suami dan
pendapatan anggota keluarga lain yang ikut ambil bagian dalam menyumbangkan
pendapatannya terhadap pendapatan keluarga. Total pendapatan keluarga tenaga
kerja wanita (istri nelayan) merupakan hasil penjumlahan antara pendapatan
tenaga kerja wanita (istri nelayan), pendapatan suami dan pendapatan anggota
keluarga lain yang bekerja. Rata-rata kontribusi pendapatar: tenaga kerja wanita

(istri nelayan) terhadap pendapatan keluarga dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Rata-rata Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita (Istri Nelayan)
Terhadap Pendapatan Keluarga

Pendapatan Rata-rata Pendapatan Rata-rata Kontribusi
(Rp/Bulan) (%)
Tenaga Kerja Wanita Rp. 322.000,00 71.21
_Keluarga Rp. 449.333 33

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2004, Lampiran 6

Tabel 16 menunjukkan bahwa besarnya kontribusi pendapatzi tenaga kerja
wanita (istri nelayan) terhadap pendapatan keluarga dengan menggunakan satuan
persentase adalah 71,21 %. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan
tenaga kerja wanita (istri nelayan) adalah tinggi dan hipotesis vang diajukan
bahwa kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger
Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember adalah tinggi diterima.

Tingginya persentase kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini disebabkan karena pendapatan suami yang tergolong rendah dan tidak
pasti. Tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini bekerja sebagai pedagang ikan dan
pekerja agroindustri yang dalam kesehariannya mereka tetap akan mendapatkan
penghasilan sebagai tambahan pendapatan keluarga. Sebagai ibu rumah tangga
sekaligus pekerja tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini mempunyai tingkat
kesadaran yang tinggi akan kedudukan mereka dan keadaaan perekonomian
mereka, sehingga tuntutan bekerja mereka jalani sebagai wujud pengabdian
kepada keluarga.

Rendahnya persentase kontribusi pendapatan suami disebabkan pekerjaan
utama mereka sebagai seorang nelayan yang tergantung pada musim. Kehidupan
nelayan yang tergantung pada musim mengakibatkan perolehan pendapatan juga
tergantung pada musim, apakah itu musim ikan ataukah itu musim paceklik.
Apabila musim ikan para nelayan cukup bisa berlega hati karena mereka dapat
pergi melaut dengan membawa hasil yang lumayan banyak sehingga pendapatan
mereka juga cukup banyak. Akan tetapi apabila musim pacek!ik para relayan ini
bisa-bisa tidak pergi melaut sampai + 15 hari dan saat seperti ini para nelayan ini
tidak akan mengahasilkan pendapatan. Kondisi ini Juga disebabkan karena pada
umumnya para nelayan tidak memiliki pekerjaan sampingan selain sebagai

nelayan, kebanyakan mereka hanya terpaku pada pekerjaan utama mereka sebagai
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nelayan dan saat mereka tidak melaut mereka memasrahkan tanggung jawab
mencari natkah keluarga kepada sang istri dalam hal ini tenaga kerja wanita (istri
nelayan).

Demikian pula dengan rendahnva persentase kontribusi pendapatan
anggota keluarga lain. Keadaan ini disebabkan karena kebanyakan anggota
keluarga dari tenaga kerja wanita (istri nelayan).ini adalah usia non produktif
mereka masih duduk di bangku sekolah dan ada yang sudah lanjut usia. Selain itu
anggota keluarga yang berusia produktif justru belum mempunyai pekerjaan
produktif yang menjanjikan pendapatan tetap, kebanyakan mereka hanya menjadi
tenaga kasar seperti kuli bangunan dan pekerja batu gamping yang inipun hanya

bersifat musiman pula.

5.4 Pemberdayaan Tenaga Kerja Wanita

Kehidupan tenaga kerja wanita (istri nelayan) di desa Puger Wetan
Kecamatan puger Kabupaten Jember tergolong sangat sederhana. Hal ini bisa
dilihat dari tingkat perekonomian yang dimiliki. Dalam perolehan pendapatan
mereka lebih sering menghabiskan pendapatan yang mereka peroleh untuk
konsumsi keluarga, namun apabila mereka mendapat penghasilan yang lebih
mereka lebih sering menghabiskannya untuk membeli barang-barang mewah yang
belum mereka miliki (seperti televisi, kulkas dsb) terkadang mereka juga
menggunakannya untuk membeli perhiasan (emas). Hal ini mereka lakukan
apabila di kemudian hari mereka mengalami kebutuhan modal yang mendesak,
barang-barang yang mereka miliki mereka jual kembali untuk mendapatkan modal
tersebut. Mereka menganggap barang-barang tersebut merupakan tabungan yang
nantinya akan mereka gunakan saat kebutuhan akan uang tunai mendesak.

Pada saat-saat tertentu dimana kebutuhan akan uang tunai besar dan tidak
dapat dicukupi dengan menjual barang-barang yang mereka ‘miliki, tenaga kerja
wanita (istri nelayan) ini memilih untuk meminjam kepada pengamba’ vang ada.
Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa tenaga kerja wanita (istri nelayan) di

Desa Puger Wetan Kecamatan puger Kabupaten Jember belum memepercayai
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lembaga keuangan formal seperti bank untuk kegiatan perekonomian mereka
seperti menabung.

Kehidupan sosial tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini terbatas pada
hubungan antar tetangga dan sesama pekerja. Hubungan mereka hanya terbatas
dalam aktivitas sehari-hari saja. Diantara tenaga kerja wanita (istri nelayan)
tersebut belum ada suatu kelompok yang terbentuk demi kepent'ngan mereka
sendiri. Hal ini terjadi karena keterbatasan SDM yang ada serta keterbatasan
pengetahuan yang mereka miliki.

Besarnya kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelavan) ini
terhadap pendapatan keluarga yaitu sebebsar Rp. 322.000, 00 per bulan ternyata
belum sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Jember vaitu sebesar
Rp. 397.606,00. Hal ini mengakibatkan pendapatan vang diperoleh tenaga kerja
wanita (istri nelayan) belum bisa mencukupi kebutuhan keluarganya.

Tingginya motivasi kerja wanita (istri nelayan) dan besarnya persentase
kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap pendapatan
keluarga menyadarkan peneliti bahwa ternyata para tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini memerlukan suatu tindakan yaitu berupa pemberdayaaan.
Pemberdayaan disini lebih diartikan sebagai bentuk kepedulian terhadap peran
tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang sangat tinggi dalam menunjang
perekonomian keluarga. Dalam usaha pemberdayaan ini diharapkan dapat
membantu para tenaga kerja wanita (istri nelayan) agar mendapat tambahan
pengetahuan dan keterampilan sehingga nantinya akan meningkatkan pendapatan
yang mercka peroleh. Disamping itu untuk lebih dapat meningkatkan solidaritas
antar sesama tenaga kerja wanita (istri nelayan) sehingga nantinya akan ada suatu
kelompok yang akan melindungi dan mengatur hak-hak tenaga kerja wanita (istri

nelayan) ini sebagai pekerja.
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5.4.1 Pemberdayaan Dimensi Kultyral dan Dimensi Struktural

Pemberdayaan sebaiknya dilakukan dengan meliputi dua dimensi yaitu
pemberdayaan dimensi kultural dan pemberdayaan dimensi struktural.
Pemberdayaan dimensi kultural yang dimaksudkan adalah pemberdayaan yang
menekankan pada upaya-upaya perubahan prilaku ekonomi, sikap terhadap
perkembangan teknologi serta pada orientasi pendidikan. Pada dirﬁensi ini
diharapkan para tenaga kerja wanita (istri nelayan) mendapatkan tambahan
pengetahuan serta setidaknya dapat menyadarkan mereka terhadap pola konsumtif
dan resistensi terhadap pendidikan formal.

Sedangkan pemberdayaan dimensi struktural lebih ditekankan pada suatu
tindakan yang nantinya akan mengupayakan usaha perbaikan struktur sosial
diantara para tenaga kerja wanita (istri nelayan) itu sendiri. Hal ini dimaksudkan
supaya nantinya akan terjadi suatu penguatan solidaritas antar tenaga kerja wanita
(istri nelayan) yang nantinya akan tergabung dalam suatu kelompok bahkan
organisasi yang pada akhimya akan mampu memperjuangkan kepentingan mereka
sebaga tenaga kerja wanita (istri nelayan).

Dua dimensi ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, melainkan harus
dilakukan secara beriringan dan seirama. Hal ini disebabkan diantara keduanya
saling berkaitan. Pemberdayaan melalui dimensi struktural akan mendukung
pemberdayaan dimensi kultural. Hal pertama yang dapat dilakukan diantaranya
adalah dengan perbaikan melalui pemberdayaan dimensi struktural yaitu dengan
pembentukan kelompok antar sesama tenaga kerja wanita (istri nelayan). Pada
awalnya bisa dibentuk beberapa kelompok kecil, dalam kelompok ini harus
diketuai oleh seorang tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang jujur, berwibawa
dan mempunyai sifat kepemimpinan sehingga nantinya dapat disegani dan dapat
menjembatani antar tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang tergabung dalam
kelompok tersebut. ' A

Setelah terbentuk kelompok. perlu kiranya diberi suatu ajang pelatihan
baik itu penambahan keterampilan ataupun penambahan pengetahuan yang pada
akhirnya akan memberikan nilai tambah terhadap tenaga kerja wanita (istri

nelayan) itu sendiri. Selain itu, para tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini juga
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harus kreatif menciptakan kegiatan pelatihan dengan menggabungkannya dengan
pranata-pranata tradisional seperti pengajian. Saat ini sebagian tenaga kerja wanita
(1stri nelayan) di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember pernah
mendapatkan pelatihan yang dikelola oleh Dinas Perikanan Kabupaten Jember
berupa pelatihan pembuatan sosis ikan, bakso ikan dan kerupuk ikan. Sayangnya
kegiatan ini hanya dikhususkan kepada tenaga kerja wanita (istri nelayan) tertentu
saja dan peserta yang mengikuti pelatihan tidak menyebarluaskan hasil dari
pelatihan tersebut.

Dengan terbentuknya kelompok ini diharapkan nantinya dapat menjadi
suatu wadah yang akan menampung aspirasi para tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini. Hal ini bisa saja terjadi apabila semua pihak yang terkait dapat ikut
ambil bagian demi peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan itu sendiri, baik
itu pemerintah setempat, Dinas Perikanan maupun Pusat Studi Wanita yang ada.
Pada akhimmya diharapkan dengan adanya perbaikan struktural yang diimbangi
dengan perbaikan kultural akan mampu memperat hubungan sosial budaya dan
membantu mengatasi  ketidakpastian penghasilan ekonomi, karena pada
kenyataannya pemikiran dan tindakan kolektif sangat diperlukan untuk
mengefektifkan strategi-strategi yang digunakan untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini.

5.4.2 Pemberdayaan Ekonomi

Dari pengalaman di beberapa kota di Jawa Barat dan Banten berikut ini
bisa diterapkan beberapa alternatif dalam rangka perbaikan ekonomi khususnya
penyediaan modal bagi tenaga kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetan
Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Alternatif tersebut diantaranya yaitu:

1. Pengembangan Kelompok yang Telah Ada Menjadi Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) : _l .

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) merupakan unit ekonomi yang
mengandalkan social capital berupa kemampuan dan partisipasi anggotanya
sendiri dengan tekanan pada pendidikan dan pembinaan. Pembentukan kelompok

ini tentunya merupakan keterlanjutan setelah pemberdayaan dimensi struktural
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dan dimensi kultural dilakukan. Berbagai kelompok yang terbentuk diantara
tenaga kerja wanita (istri nelayan) nantinya akan mampu menggerakkan partispasi
spontan dari tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang lain,

Dalam kegiatannya Kelompok Swadaya Masyarakat ini merupakan
kumpulas: tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang menyatukan diri dalam usaha di
bidang sosial ekonomi yang tumbuh dan berkembarg dari, oleh dan :intuk anggota
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan hidup anggota. Untuk mencapai tujuan
tersebut diperlukan upaya pendidikan dan pendampingan yang serius untuk
mewujudkan kelompok sebagai wahana proses belajar-mengajar untuk anggota,
wahana untuk mempertajam perumusan masalah yang dihadapi anggota, wahana
pengambilan keputusan, wahana mobilisasi sumber daya, dan sebagai wahana
penghubung dengan lembaga lain, baik itu pemerintah, pebisnis maupun
masyarakat.

2. Tabungan Setia Kawan dan Kredit Setia Kawan

Untuk  mendukung Kelompok Swadaya Masyarakat, sebaiknya
dikembangkan pula kegiatan tabungan dan kredit antar KSM yang dinamai
program TSK yaitu Tabungan Setia Kawan dan KSK vyaitu Kredit Setia Kawan.
Tujuan program ini adalah melayani Kelompok Swadaya Masyarakat yang
semakin meningkat kebutuhan permodalannya. Melalui program ini tenaga kerja
wanita (istri nelayan) yang tergabung dalam KSM akan terdorong untuk
meningkatkan jumlah tabungan mereka dalam bentuk TSK yang dimanfaatkan
untuk tabungan baku bagi perolehan kredit yang dibutuhkan. Dalam program ini,
sebaiknya diberlakukan suku bunga pasar dan kurun waktu pinjaman disesuaikan
dengan usaha dari tenaga kerja wanita (istri nelayan) dengan usaha rasio antara
tabungan dan kredit maksimal 1: 4.

Dengan adanya Tabungan Setia Kawan ini dapat membantu pendapatan
dari tenaga kerja wanita (istri nelayan) di Desa Puger Wetar Kecamatan. Puger
Kabupaten Jember karena selama ini budaya menabung yang dimiliki masih
rendah. Mereka lebih senang menghabiskan pendapatan vang diperoleh untuk
membeli emas yang mereka anggap lebih aman dan apabila ada kesulitan modal

maka mereka dapat menjualnya kembali atau menggadaikannya. Dengan
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Tabungan Setia Kawan ini diharapkqn sedikit demi sedikit dapat memupuk
kemampuan menabung tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini. Begitu pula dengan
adanya Kredit Setia Kawan juga akan membantu tenaga kerja wanita (istri
nelayan) dalam memperoleh pinjaman karena selama ini para tenaga kerja wanita
(istri nelayan) ini lebih senang menggunakan jasa pengamba’ yang ada di Desa
Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember dengan #iasan prosedur yang
mudah dan cepat serta tidak memerlukan jaminan.

3. Penguatan Hubungan Bank dengan Kelompok Swadaya Masyarakat

Dengan berkembangnya jumlah KSM dari waktu ke waktu akan diikuti
dengan bertambahnya kebutuhan permodalan usaha dari kalangan anggota dalam
hal ini tenaga kerja wanita (istri nelayan) yang lain, sehingga nantinya tidak dapat
terpenuhi hanya dengan mengandalkan program TSK dan KSK saja. Dengan
dihadapkan pada persoalan seperti ini, maka KSM sebaiknya mulai bekerjasama
dengan pihak perbankan.

Program ini menarik, karena program ini merupakan terobosan yang
memungkinkan bank melayani masyarakat kecil (melalui kelompok) yang tidak
memiliki cukup jaminan fisik dan kelembagaan formal. Dengan melayani rakyat
kecil melalui kelompok, bank mempunyai keuntungan dalam hal: pertama,
mengurangi biaya transaksi, yang bila dilakukan secara individual terlalu tinggi
dan tidak sebanding dengan kredit yang diberikan. Kedua, melalui sistem
tanggung renteng dalam kelompok akan memungkinkan terjaminnya keamanan
kredit yang diberikan.

Dengan penguatan hubungan antara pihak bank dengan Kelompok
Swadaya Masyarakat ini diharapkan dapat membangun kepercayaan diantara
kedua belah pihak. Bagi tenaga kerja wanita (istri nelayan) ini yang semula lebih
senang berhubungan dengan pengamba’, akan mulai menaruh kepercayaan untuk
berhubungan dengan pihak bank sehingga perolehar modal .juga akan lebih

mudah.
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Dengan tersedianya modal yang dibutuhkan oleh tenaga kerja wanita (istri
nelayan) ini maka akan mempermudah bagi tenaga kerja nelayan (istri nelayan)
ini untuk mengembangkan usahanya. Pengembangan usaha ini harus diikuti
dengan akses pasar yang luas sehingga modal yang didapatkan tidak terbuang
percuma saja. Salah satunya adalah dengan mengembarnzkan jaringan pemasaran.
Apabila selama ini para pedagang ikan hanya menjual pada konsumen yang
terbatas di satu wilayah saja, maka diharapkan dengan tersedianya modal yang
dibutuhkan dapat menambah konsumen dari luar kota. Begitu pula dengan
semakin bertambahnya keterampilan yang dimiliki mereka tidak akan terpaku
untuk menjual pada satu produk saja akan tetapi diharapkan mereka akan terpacu
untuk mengembangkan menjadi produk lain dengan bahan baku sama sehingga
konsumenpun menjadi lebih luas.

Untuk meningkatkan kualitas dari keempat cara diatas dan menjadikannya
sebagai upaya pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, maka KSM dengan
tenaga kerja wanita (istri nelayan) sebagai anggotanya harus mempunyai inisiatif
untuk terus menjalin kerjasama dengan semua pihak yang terkait seperti
masyarakat, dunia usaha dan pemerintah yang nantinya akan saling mendukung
dalam fungsinya masing-masing. Masyarakat (khususnya LSM) akan mampu
meningkatkan kemampuan profesionalnya baik secara kualitatif maupun
kuantitatif dalam mendampingi tenaga kerja wanita (istri nelayan) dengan menjadi
penghubung ke lembaga pelayanan pemerintah maupun swasta.

Dunia usaha (khususnya kalangan perbankan) harus meningkatkan
kepedulian dan kemampuan melayani masyarakat miskin. Sedangkan pemerintah
bertanggung jawab untuk menciptakan iklim yang kondusif serta mendorong
tenaga kerja wanita (istri nelayan) lain untuk bekerjasama mengembangkan upaya

pemberdayaan ekonomi.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

b

(%]

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Tingkat motivasi kerja wanita nelayan (istri nelayan) adalah tinggi
Faktor pendapatan tenaga kerja. wanita (istri n:layan) berhubungan nvata
dengan motivasi kerja wanita (istri nelayan)
Faktor pendapatan suami, jumlah anggota keluarga, umur, pengalaman kerja
dan pendidikan berhubungan tidak nyata dengan motivasi kerja wanita (istri
nelayan)
Kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita (istri nelayan) terhadap pendapatan
keluarga nelayan adalah tinggi
Pemberdayaan yang sesuai untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan adalah
dengan melakukan pemberdayaan dimensi struktural dan dimensi kultural
yang  beriringan, serta pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi
meliputi pengembangan kelompok yang telah ada menjadi  Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM), program Tabungan Setia Kawan (TSK) dan
Kredit Setia Kawan (KSK), dan penguatan hubungan antara bank dengan

KSM serta pengembangan jaringan pemasaran

6.2 Saran

Pemberdayaan merupakan program yang sangat komplek, sehingga

keberhasilannya  ditentukan oleh dukungan yang berkelanjutan dan

berkesinambungan dari semua pihak yang terkait baik itu pemerintah setempat

maupun LSM yang terlibat di dalamnya.
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.ampiran 7. Jumlah Wanita Pada Masing-Masing Indikator
1dikator Alasan Wanita Bekerja

73

lo. Indikator

Jumlah Responden

1 Alasan yang mendorong ikut bekerja

a. Memebri nafkah untuk keluarga 18
b. Membantu suami 12
¢. memenuhi kebutuhan sendiri

2 Memilih bekerja sebagai pedagang ikan/pekerja agroindustri
a. Pendapatan yang besar
b. Kesempatan kerja yang tinggi 2
c. Mudah/tidak memerlukan keterarppilan khusus 27

dikator Pemenuhan Kebutuhan Fisik

0. Indikator

Jumlah Responden

1 Terpenuhinya kebutuhan keluarga dari pendapatan sebagai pedagang ikan/
pekerja agroindustri
a. Terpenuhi
b. Sebagian terpenuhi
c. Belum terpenuhi
2 Alokasi pendapatan yang diperoleh
a. Untuk kepentingan keluarga
b. Untuk keperluan pribadi
C. Untuk keperluan sosial

21
<)

27

2

dikator Kepuasan Kerja

3 Indikator Jumlah Responden
1 Kesenangan terhadap pekerjaan
a. Ya 29
b. Kadang-kadang
c. Tidak 1
2 Keinginan bekerja pada kegiatan lain
a. Ya
b. Kadang-kadang 5
c. Tidak 25
3 Kepuasan terhadap kualitas kerja
a Ya 24
b. Kadang-kadang 6
c. Tidak
4 Kebosanan terhadap pekerjaan
a. Ya 6
b. Kadang-kadang 12
c. Tidak 12
dikator Curahan Waktu Produktif
), Indikator Jumlah Responden
1 Lama hari bekerja dalam satu minggu
a. 6-7 hari . L 30
b.4-5 hari
C. <4 hari
2 Lama jam bekerja dalam satu hari
a. 7-8 jam 20
b. 56 jam 7
c. <5 jam 3
3 Apakah pekerjaan yang dilakukan telah menyita waktu
a. Ya 3
b. Kadang-kadang 6
c.Tdak 21
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No. Indikator

Jumlah Responden

Untuk Pekerja Agroindustri
1 Status di tempat kerja
a. Pemilik
b. Pemilik sekaligus pekerja
c. Pekerja
2 Penentuan target produksi oleh pemilik
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak y
3 Penentuan target terhadap hasil kerja
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
4 Kemampuan mencapai target
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
Untuk Pedagang lkan
1 Asal pembelian ikan
a. Nelayan
b. Pengepul
c. Pengambe'
2 Sistem penjualan yang dilakukan
a. Tumpukan
b. Ekor
c. Kilogram
3 Penentuan target penjualan
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
4 Kemampuan mencapai target penjualan
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

12

12

~NoOoN

15

15

Indikator Kondisi Kerja

No. Indikator

Jumlah Responden

1 Kesenangan terhadap lingkungan kerja
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

2 Kenyamanan lingkungan kerja
a Ya ! B
b. Kadang-kadang
c. Tidak

3 Suasana kerja yang disenangi
a. Ramai
b. Sepi

4 Kerjasama dengan pekerja lain dalam pekerjaan

a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

30

30

30

30
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dikator Penghargaan
0. Indikator Jumlah Responden
1 Kepuasan terhadap pendapatan yang diperoleh
a. Ya . 26
b. Kadang-kadang 4
c. Tidak
2 Peningkatan upah oleh pemilik usaha
a. Ya
b. Kadang-kadang 13
c. Tidak 7
3 Perolehan bonus kerja
a. Ya : 1
b. Kadang-kadang 9
c. Tidak 2
4 Adanya tambahan upah jika target dipenuhi
a. Ya L
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak 10

5 Adanya bonus kerja pada saat lembur/menjelang hari raya
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

likator Lingkungan Sosial

. Indikator

Jumlah Responden

1 Keluarga mendukung pekerjaan
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
2 Situasi rumah tangga mempengaruhi kelancaran pekerjaan
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

30

12

11
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN

QUISIONER
Judul Penelitian : Peningkatan Kesejahteraan Nelayan Melalui

Pemberdayaan Tenaga Kerja Wanita (Istri Nelayan)

Lokasi Penelitian : Desi Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember

Pewawancara

Nama : Qurrotul Faizah
Nim : 201510201256
Hari/Tanggal

Waktu

Identitas Responden

Nomor Responden

Nama

Umur

Alamat : Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten
Jember

Pekerjaan : Pedagang lkan/Pekerja Agroindustri

Status : Kawin/Janda
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INDIKATOR MOTIVASI KERJA WANITA NELAYAN (ISTRI
NELAYAN)
I. Alasan Bekerja
I Apakah alasan yang mendorong anda untuk ikut bekerja ?
a. Memberi nafkah untuk keluarga (15)
b. Membantu suami (10)
¢. Memenuhi kebutuhan sendiri (5)
2. Mengapa anda memilih bekerja sebagai pedagang ikan/pekerja
agroindustri?
a. Pendapatan yang besar (15)
b. Kesempatan kerja yang tinggi (10)
¢.  Mudah/tidak memerlukan keterampilan khusus (5)
1. Pemenuhan Kebutuhan Fisik
I. Apakah kebutuhan keluarga anda dapat terpenuhi dari pendapatan yang
anda peroleh sebagai pedagang ikan/pekerja agroindustri?
a. Terpenuhi (15)
b. Sebagian tepenuhi (10)
Jika  sebagian  terpenuhi, bagaimana anda menutupi
T T R W et e N L I LY
c. Belum (5)

Jika belum bagaimana anda memenuhi  kebutuhan
2. Digunakan sebagai apakah pendapatan yang anda peroleh?

a. Untuk kepentingan keluarga (konsumsi, biaya sekolah, dil)
(Rata-rataRp.............. ) (15)

~
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1. Apakah anda menyukai pekerjaan anda saat ini?

a.

Ya(15)

Kadang-kadang (10)
Tidak (5)

G e ST o LN L S R W s SN SR o .,

2. Apakah ada keinginan untuk bekerja pada kegiatan lain?

a.

Ya(15)

T N el s W TNl s S
Kadang-kadang (10)

Tidak (5)

P LT L EENE . -

3. Apakah anda sudah puas terhadap kualitas kerja anda?

a.

Ya (15)
Alasas,. 0 ...
Kadang-kadang (10)
Tidak (5)

Alasan

4. Apakah anda pemnah merasa bosan terhadap pekerjaan anda?

a.

b.

C.

Ya (5)
S MO AT SN S Y B - I
Kadang-kadang (10)

Tidak (15)

IV. Curahan Waktu Produktif

I Berapa hari anda bekerja delam satu minggu

a.

6 — 7 hari (15)

b. 4 -5 hari (10)

C.

< 4 hari (5)
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]

Berapa jam anda bekerja dalam satu hari?
a 7-8jam(15)
b. 5-6jam (10)
c. <5jam(5)
3. Apakah pekerjaan yang anda tekuni telah mienyita waktu anda?
a Ya(5)
i e o e e, LA R L 05
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (15)
4. Selama anda menekuni pekerjaan anda, apakah anda memiliki waktu luang
untuk melakukan kegiatan lain?
a. Ya(l5)
AT - FEEE L L i SO
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)

5. Curahan waktu non produktif

Jenis kerja Lama jam
Reproduktif/Domestik
Mencuci

Memasak

Mengurus anak
Membersihkan rumah
Lain-lain

i

1]

Sosial
E PKK
= Pengajian
E Arisan
E Lain-lain
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V. Tanggung Jawab Kerja e
(Untuk Pekerja Agroindustri)
1. Bagaimana status anda di tempat anda bekerja?
a. Pemilik (5)
b. Pemilik sekaligus pekerja (10)
c. Pekeria(15)
2. Sebagai pemilik sekaligus pekerja apakah anda menentukan target

produksi pada agroindustri anda?

Ya (15)
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)
T WMl S (S R, W

3. Apakah pemilik usaha (tempat anda bekerja) menentukan target terhadap
hasil kerja anda?
a. Ya(l5)
b. Kadang-kadang (10)
¢. Tidak (5)
s A SRy s - R Y e
4. Apakah anda dapat memenuhi target yang telah ditentukan oleh pemiliki
usaha?
a. Ya(l5)
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)

(Untuk Pedagang Ikan)
1. Darimanakah anda membeli ikan yang akan anda jual?
a. Nelayan (15)
b. Pengepul (10)
c. Pengamba’ (5)
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2. Bagaimana sistem penjualan yang anda lakukan ?
4. Tumpukan Gkan . ........cccoavianasiss J{3)
RS T T R Gk e RS N ©
¢. Kilogram (ikan............................)(15)

3. Apakah dalam menjual ikan anda menentukan target penjualan?
a. Ya(ls)
Bapgaimana POREIIANIIYE .t «vcisitae ouis s svins wovinich o irsns s
b. Kadang-kadang (10)
¢. Tidak (5)
ARSI, o T B e ey,
4. Apakah anda dapat memenuhi target penjualan tersebut?

d. Ya(ls)
e. Kadang-kadang (10)
f. Tidak (5)
Alasan...........
VI. Kondisi Kerja
1. Apakah anda menyukai lingkungan kerja anda saat ini?
a. Ya(l5)
bt et T e s SRR i T IR |
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)
Pt O e e S PR S
2. Apakah lingkungan kerja anda terasa nyaman bagi anda?
a. Ya(ls)
L R R N M Tl R
b. Kadang-kadang (10)
¢. Tidak (5)

o F 1 o Rl R SRREARE e R et . B ) - R SRl AL 1
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3. Bagaimana suasana kerja yang anga senangi?
a. Ramai (15)
b. Sepi(5)
4. Apakah anda sering bekerjasama dengan pekerja lain dalam
menyelesaikan pekerjaan?
a. Ya(ls).
b. Kadang-kadang (10)
¢. Tidak (5)
i WATITRR oot T v RSN, S R Y
VIL Penghargaan
1. Apakah anda sudah puas dengan pendapatan yang anda peroleh?
a. Ya(l5)
I S W e N s AR WA
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)
T A BRI ot N R D |
2. Apakah pemilik usaha sering melakukan peningkatan upah? (untuk
pekerja agroindustri)
a. Ya(l5)
AlSan - SNV O el e R e S s
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)
ARRBRE | o s s MR b s A T o 55 e 03 vk
3. Apakah anda sering mendapatkan bonus kerja? (untuk pekerja
agroindustri)
a. Ya(l5)
R oy e L S
b. Kadang-kadang (10)
c. Tidak (5)
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4. Apakah pemilik usaha memberi agnda tambahan upah jika pekerjaan anda

melampaui target yang telah ditentukan?

a.

Ya (15)

L R e T Ao DM e, I LR
Kadang-kadang (10)

Tidak (5)

L R el e I e e e S, Sl

5. Apakah pemilik usaha memberikan bonus pada saat menjelang hari raya

/lembur?

a.

Ya(15)

v 670 TR e Y SRS R W W
Kadang-kadang (10)

Tidak (5)

Alasan... .. Wre §il <

VIII. Lingkungan Sesial

1. Apakah keluarga anda mendukung pekerjaan anda?

a.

Ya(15)

e e L R SO . S R
Kadang-kadang (10)

Tidak (5)

Adasan. .. foato et e sl SNl BERL e e T il

2. Apakah situasi rumah tangga anda berpengaruh terhadap kelancaran

pekerjaan anda?

a.

Ya (15)

o st TR et Y e sy o s
Kadang-kadang (10)

Tidak (5)

AANaNE L = IS O e et i
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI TENAGA
KERJA WANITA (ISTRI NELAYAN)
I. Pendapatan Tenaga Kerja Wanita (Istri Nelayan) Per Bulan

Pekerjaan Utama P. Sampingan Pdpt Rata-rata Produksi Rata-rata
M.ikan M.paceklik M.ikan M.paceklik
Pedagangikan  ........... BPoda BP0 S B0 s Kg
P.agroindustri ... bt | I ey Bo i Kg
1. Bagaimana sistem perolehan pendapatan anda sebagai pekerja
agroindustri?
a. Harian
b. Mingguan
c. Bulanan

d. Borongan
2. Apakah anda sebagai tenaga tetap dalam agroindustri tempat anda bekeija?
a. Ya
b. Tidak
IL. Pendapatan Suami
1. Apakah suami anda bekerja?
a Ya
b. Tidak
2. Jika tidak, mengapa?
3. lJika ya, dimana suami anda bekerja?
Pekerjaan utama M
Pendapatan rata-rata : Rp.............../bulan
Pekerjaan sampingan :.........................
Pendapatan rata-rata :Rp. ............./bulan
III. Jumlah Anggota Keluarga
1. Berapa jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan?
a. 2 -3 orang
b. 4 —5 orang

c. > 5 orang
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2. Jika jumlah anggota keluarga, besar apakah mempengaruhi pendapatan
anda?
a Ya
ARSI St M i A e et e
b. Tidak
45 R R R e e
3. Jika jumlah anggota keluarga besar apakah pengeluaran konsumsi
keluarga anda menjadi tinggi?
a Ya
AN o0 S
b. Tidak
Alasig. W ...
IV. Umur
1. Berapa umur anda saat ini?............. (lahir tahun 19... .. )

2. Mulai umur berapa anda bekerja sebagai pedagang ikan/pekerja

agroindustri?

V. Pengalaman Kerja

&

Sejak tahun berapa anda bekerja sebagai pedagang ikan/pekerja
agroindustri?

Apakah dengan semakin lama anda bekerja pendapatan anda juga semakin
bertambah?

a Ya
b. Tidak
POBEHEE. . o, SRR e S

Apakah dengan semakin lama anda bekerja keterampilan yang anda miliki
Juga semakin bertambah?

a Ya <

b. Tidak
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VL. Pendidikan .
I Pendidikan apakah yang terakhir anda tempuh?
@ Tamat.. ...
b. Tidak tamat ... . sampai tahu.n RS e

¢. Tidak pernah sekolah
2. Apakah tingkat pendidikan turut diperhitungkan pada saat anda melamar
kerja? (untuk pekerja agroindustri)
o
b. Tidak
3. Apakah anda pernah mendapatkan atau mengikuti kegiatan pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan yang anda miliki?
a. Ya
b. Tidak
Jika ya, dalam bentuk bagaimanakah pelatihan yang anda ikuti?
Siapakah yang melakukan pelatihan tersebut?
Berapa lama pelatihan tersebut berlangsung atau diadakan?

Manfaat apakah yang anda dapatkan dari pelatihan tersebut?

e e SRS

Apakah anda pernah tergabung dalam suatu komunitas atau kelompok
tertentu?
a. Ya
b. Tidak
9. Jika ya, berapa orang yang terlibat dalam kelompok tersebut?
10. Kegiatan apa sajakah yang kelompok anda lakukan?
11. Apakah anda pemah mendapatkan atau mengikuti penyuluhan?
a. Ya
b. Tidak
12. Jika v, informasi apakah yang anda dapatkan dari kegiatan penyuluhan
tersebut?

[3. Bagaimanakah keberadaan dari penyuluh tersebut?
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KONTRIBUSI PENDAPATAN TENAGA KERJA WANITA NELAYAN
(ISTRINELAYAN) TERHADAP PENDAPATAN KELUARGA

I. Berapa pendapatan yang anda peroleh rata-rata per bulan?

Jenis Pekerjaan Pendapatan/Bulan (Rp)
Musim ikan Musim paceklik

a. Pekerja agroindustri PSR o R L S
b. Pedagang ikan T A Sl .

2. Apakah masih ada anggota keluarga yang menjadi tanggungan?
a. Ya
b. Tidak
3. Jika ya, berapa jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan?
........ orang

4. Pendapatan keluarga:

Status Pekerjaan Pekerjaan Pendapatan rata-rata
Tetap Sampingan
SUAMIL: . e i T D /bulan
v (e SRR S, o e N /bulan
Anggota lain:
B3 > . o B /bulan
et R ke W S BB ... s /bulan
-8 RN N e T Tl /bulan
Total Pendapatan Keluarga 7 O /bulan
Pedagang Ikan

1. Berapa modal yang anda gunakan rata-rata per hari?

a. Musim ikan A L /hari

b. Musim paceklik: Rp............./hari
2. Darimanakah modal yang anda peroleh?

c. Keluarga

d. Luarkeluarga(............... )

e. Keluarga dan luar keluarga \ b
3. Jika modal yang anda peroleh berasal dari luar keluarga, bagaimana cara

anda mengembalikannya? ... .. ... .. ... .. ..
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Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal?
a. Ya
b. Tidak
Jika ya, bagaimana cara anda mengatasinya?
a.  Meminjam ke lembaga keuangan (... ... )
b. Menjual perabotan rumah
. Mengambil tabungan
G M., .. ool WG
Berapa kilogram ikan yang anda jual dalam satu hari
a. Musimikan ... .. . . kg
b. Musim paceklik .. ... ... kg
Berapa pendapatan rata-rata yang anda peroleh tiap bulan?
a. MusimikanRp............... ..

b. Musim paceklik Rp..............

9. Jenis ikan apa yang anda jual dan berapa harganya?

Jenis ikan Harga pd musim ikan (Rp) Harga pd musim paceklik (Rp)

FIE e ety

Frmoao o

Tongkol
kakap
Tenggiri
Kerapu
Banyar
Lemuru
Cumi-cumi
Parni
Cucut
Tuna
Udang
Lain-lain

10. Apakah ikan segar yang anda jual setiap hari laku semua?

a. Ya
b. lidak
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11. Jika tidak, bagaimana anda mengatasinya?
a. Dipindang
b. Dikonsumsi sendiri
c. Diolah
d Lain-lam.............o.con
12. Apakah ada produk lain yang anda jual selain ikan segar/ikan asin?
a. Ada
b. Tidak
13. Jika ada, apa produk tersebut dan berapa jumlah produk yang anda jual

rata-rata perhari ?

ey L . T Kg)
e o, Kg)
Cov vty CinsKe)
14. Berapa harga rata-rata produk tersebut?
Pada musim tkan Pada musim paceklik
3 BN kg Ry kg
b. Bp....u 7KE B-RBpi.... kg
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